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Kata Kunci. Pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak adalah kanan vanrg bertyunan untuk membernkan
bimbingan moral terhadap individu, sehingga tercipta jtwa yang bersih dan akhlak
yang mulia sekaligus mampu menghindan akhlak yang tercela

yang selalu mengadakan interaksi dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hart Di era globalisas: yang sarat dengan perubahan pada hampir semua
aspek kehidupan menghadapkan manusia pada situasi yang cepat berubah, sehingga
LET]ddl LTATISISI NIdI-N1idl MOTdi, €KONOMI, POIILIK, SUSId] 4dn buddyd ddiam kehiaupan
masyarakat Keadaan 11 menuntut untuk segera diantisipasi dengan jalan
menanaimhan milai moral yang dikarapkan mampa menciptakan balance hehrdupan
manyera Pendidikan Islam dalam neaha menenamkan niler morel 1t tampt! cebaga
pembentuk akhlak dan budi pekert: yang sanggup menjadikan individu-individu yang
bermoral tinggi, jiwa yang bersth, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan
berakhlak muha

Dengan menggunakan metode content analysis dan pendekatan simbolik,
kajian 1m berusaha menganalisis konsep pendidikan akhlak dalam kitab al-Akhlak I
al-Banin karya Umar tbn Ahmad Baraja Dalam kitab im behau menjelaskan
mengendl penaidikdn akhidk, konsep akmiak, penungnyd pendigikdn daknidk, tujudn
yang ingin dicapai, materi dan metode yang dipakai dalam pendidikan
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BABI

PENDAHULUAN

A Konteks Penehtian

Manusia diciptakan Allah SWT sebagar makhluk yang memiliki derajat
yang paling mulia Hal i1 dibuktikan hanya manusia saja yang memiliki
kemampuan untuk menjadikan duma 1 memiliki kebudayaan Manusia yang
secara fisik tidak banyak berbeda dengan binatang tap: secara kualitas telah
diangkat oleh Allah derajatnya sehingga menjadi makhluk yang paling mula
bahkan diangkat oleh Allah sebagai Khalifah (Pemimpin) di muka bumi tentu
seharusnya memuliki akhlak dan perilaku yang terpuji dan mulia pula !

Dalam kehidupan sehari-har1 seorang individu ternyata jarang sekali
atau bahkan tidak mampu memenuhi1 segala kebutuhan hidupnya secara
mandin Hal mmilah yang menyebabkan terjadi interaks: sosial di antara
individu dengan individu yang masing-masing memiliki kesadaran dan
pengertian tentang hubungan timbal balik tersebut

Era globalisasi yang mempengaruhi pada hampir semua aspek
kehidupan dewasa ini, menghadapkan manusia pada situasi yang cepat
berubah Perubahan-perubahan in1 mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai-

nilai sosial, budaya bahkan moral Dalam situasi sepertt ini, mlai-nilai

'Departemen Agama RI, Kesehatan Reproduks: Remaja Proyek Peningkatan Pendidikan
Kesehatan Reprodukst Remaja (KRR) Jakarta (Pusat), Surabaya, 2003, hal 1-2



universal yang mengacu pada petunjuk wahyu semakin dirasakan perannya,
karena hal tersebut memberikan dasar-dasar moralitas yang kokoh dalam
melestarikan harkat dan martabat manusia dan mampu mengantisipast adanya
degradasi nila1 moral yang menjadi dampak negatif dar1 globalisasi

Pendidikan budi pekertt merupakan jiwa dart pendidikan Islam Islam
telah membern kesimpulan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah
ruh (Jiwa) pendidikan Islam dan mencapai suatu akhlak yang sempurna
adalah tujuan sebenarnya dan pendidikan 2

Tuwuan utama dan pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan
budi pekert1 yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-
lak1 maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang
benar, dan akhlak yang tinggi, mengetahu1 arti kewajiban dan
pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, mengetahur perbedaan
buruk dengan baik, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena 1a akan
tercela dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan >

Demi mewujudkan tujuan pembentukan akhlak dan budi pekert1 tersebut

telah banyak sekali tokoh Islam yang berhasil membuat karya-karya besar
berupa literatur yang mengupas secara detaill mengenai pendidikan akhlak
sebagar panduan bagi para pendidik atau pelajar agar lebth memaham

pendidikan akhlak yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam D1 antara

*Muhammad ‘Athiyyah al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, Pustaka
Setia, Bandung, 2003, hal 13
’Ibid , hal 113



literatur tentang pendidikan akhlak adalah kitab al-Akhlak Ii al-Bamin karya
al-Ustadz Umar 1bn Ahmad Baraja yang ditulis dalam bahasa Arab, seorang
ulama yang berasal dar Surabaya, Jawa Timur

Kitab 11 berisi pelajaran atau tuntunan dasar mengenai akhlak, yang
sengaja ditulis untuk para pelajar 1lmu agama (santr1) dan mengandung
berbagai persoalan akhlak yang paling mendasar yang sangat diperlukan oleh
berbagai kalangan

D1 antara pesan yang tertulis dalam kitab 11 adalah pesan untuk selalu
bertagwa kepada Allah SWT, taat kepada para Rasul-Nya dan berbakti
kepada orang tua yang telah bersusah payah dalam merawat, mendidik serta
mencurahkan segala kasih sayangnya

Manusia sebagair makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dan interaksi

bersama orang lain Seorang siswa pasti1 akan hidup dengan guru dan banyak
teman Maka ketika 1a hidup dengan guru dan teman-temannya ada hal-hal
yang perlu diperhatikan, supaya dia dapat diterima dan terhindar dar1 keadaan
yang tidak disukainya D1 antara akhlak dengan guru adalah selalu
menghormati, mempunyai sopan santun, dan taat terhadap perintahnya
Sedangkan akhlak terhadap teman adalah selalu bersikap baik, tidak
menyakit1 hatinya, saling tolong-menolong dalam kebaikan, dan sebagainya

Sebagai pribadi seseorang dianjurkan untuk selalu berakhlak muha
seperti memiliki sifat jujur, menjaga din dar1 perbuatan dosa, berbuat baik

dengan saudara, kerabat, pelayan dan tetangga, dengan cara selalu



menghormati, saling tolong-menolong dalam hal kebaikan, tidak menyakit1
perasaan sesama, tidak sombong, dengki dan 1r1 hat1

Kitab al-Akhlak I1 al-Bamin 1 sejak puluhan tahun telah diajarkan di
pondok pesantren di Indonesia untuk santr1 tingkat dasar dengan teks aslinya
yang berbahasa Arab Kedudukan pondok pesantren bagi para santr
sangatlah esensial sebab di dalamnya santn tinggal belajar dan ditempa din
pribadinya dengan kontrol seorang ketua asrama atau kyar yang memimpin
pesantren 1tu Dengan santri tinggal di asrama berarti dengan mudah kyai
mendidik dan mengajarkan segala bentuk jenis ilmu yang telah ditetapkan
sebagai kurikulumnya *

Is1 kitab al-Akhlak I1 al-Bamin 1 telah menarik perhatian penulis untuk
menganalisisnya, sebab kehidupan di pondok pesantren yang juga pernah
dialami1 penulis beberapa tahun yang lalu sangat berbeda jauh dengan suasana
d1 luar pesantren Dengan sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat
tradisional agaknya telah mampu membenkan oufput yang tidak dapat
dipandang sebelah mata Santr1 pondok pesantren mayoritas memiliki budi
pekert1 yang lebih baik yang telah mereka biasakan dalam kehidupan sehari-
har1 di pondok pesantren Salah satu contohnya adalah ketika seorang
kyai/ustadz lewat di1 hadapan para santr1 maka semua santr1 akan diam tanpa
bergerak dan tanpa mengeluarkan sepatah katapun sebagai rasa hormat

kepada sang kyai/guru tersebut Seorang santri akan langsung menghadap

*M Bahri1 Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, Prasasti, Jakarta, 2003, hal 20



apabila dipanggil dan segera melaksanakan apabila diperintah mengerjakan
sesuatu tanpa adanya penolakan, bahkan ada perasaan bangga bagi seorang
santr1 yang dipanggil dan disuruh oleh sang kyai/ustadz tanpa mengharap
imbalan sedikitpun Begitu pula ketika dalam pergaulan dengan sesama
santr1, meskipun mereka datang dar1 berbagai penjuru daerah mereka tetap
memegang teguh tali persaudaraan dengan saling tolong-menolong tanpa
membedakan status sosial mereka

Dyjadikanya kitab al-Akhlak Ii al-Bamin mi sebagai salah satu kitab
ryukan di pondok pesantren sebagat lembaga pendidikan yang telah mampu
mencetak generasi-generasi penerus yang menjunjung tinggi nila1 akhlak/budi
pekert1 in1 menarik perhatian penulis untuk meneliti secara cermat tentang 1s1
kitab tersebut, sehingga penulis jadikan sebagai karya 1lmiah dalam penulisan
skripst 11 dengan judul PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
PERSPEKTIF UMAR IBN AHMAD BARAJA (STUDI KITAB AL-

AKHLAK LI AL-BANIN).

Definisi Istilah

Untuk menghindari pemahaman dan pembahasan yang tidak searah
dalam memahami dan menjelaskan maksud dalam skripsi yang berjudul
“PENDIDIKAN AKHLAK DALAM PERSPEKTIF UMAR IBN AHMAD

BARAJA (STUDI KITAB AL-AKHLAK LI AL-BANIN)” 1, maka

diperlukan adanya penegasan 1stilah sebagai berikut



1 Pendidikan

Pendidikan berasal dar1 kata didik, mendidik berarti memelihara dan
membentuk latthan Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1991)
Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalu1 upaya pengajaran dan pelatihan
Akhlak

Imam al-Ghozali mengemukakan definis1 akhlak sebagai berikut
akhlak 1alah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dan padanya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran (terlebih dahulu) ®

Sedangkan Prof KH Farnid Ma’ruf membuat kesimpulan tentang
definis1 akhlak sebagai berikut bahwa akhlak 1tu kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan perttmbangan pikiran terlebih dahulu 7
Perspektif

Perspektif adalah pengharapan, peninjauan, tinjauan pandangan

luas

495

3 Sugthartono (et al), Psikologt Pendidikan, UNY Press, Yogyakarta, 2007, hal 3

®A Mustofa, Akhlak T asawuf, Pustaka Setia, Bandung, 1999, hal 12

’Ibid hal 13-14

8Alex MA , Kamus llmiah Populer Kontemporer, Karya Harapan, Surabaya, 2005, hal



4 Umar 1bn Ahmad Baraja
Beliau lahir di kampung Ampel Maghfur Surabaya, pada tanggal 10
Jumadil Akhir 1331 H bertepatan dengan 17 Me1 1913 M Sejak kecil
beliau dalam asuhan dan didikan kakeknya dar1 pihak 1bu, yang bernama
Syeikh Hasan bin Muhammad Baradja, seorang ulama ahli 1lmu Nahwu
dan Fiqth Behau adalah salah satu alumni yang berhasil sukses dari
didikan Madrasah al-Khairtyah di kampung Ampel Madrasah, Surabaya
yang didirikan dan dibina oleh al-Habib al-Imam Muhammad bin Ahmad
al-Muhdlar pada tahun 1895, yang berasaskan Islam Ahlu Sunnah wal
Jama’ah dan bermadzhab Syafi’1 °
5 Kitab al-Akhlak Ii al-Banin
Sebuah kitab yang dikarang oleh seorang ulama yang bernama Umar
1bn Ahmad Baraja dalam bahasa Arab, berisi tentang bimbingan akhlak
yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-har1 dalam rangka
mewujudkan pribadi yang bertakwa kepada Allah SWT 19 Sekitar tahun
1950 kitab 1 telah dipakai sebagar buku kurikulum di seluruh pondok

pesantren di Indonesia Kitab im1 diterbitkan 4 jihd, pernah dicetak di

’Muhammad Ahmad Asseggaf, Sekelumit Riwayat Hidup al-Ustadz Umar 1ibn Ahmad
Baraja Panitia Haul ke-V, Surabaya, 1995, hal 1-2

"Pesan yang tertulis dalam kitab in1 antara lain nasehat guru kepada muridnya, pesan
taqwa kepada Allah dan Rasul-Nya, hak dan kewajiban terhadap manusia Disamping itu juga
dijelaskan akhlak terhadap pribadi dengan selalu menghiasi din dengan keutamaan sebuah
kejujuran, keutamaan amanah, keutamaan menjaga diri, harga diri, larangan menggunjing,
mengadu domba, dengki dan sombong, larangan cemas terhadap sebuah harapan, selalu sabar serta
syukur, tawakkal dan 1khlas dalam segala amal, serta memuat kisah-kisah teladan bag) anak didik
yang diharapkan menjadi rujukan dalam kehidupan sehari-har



Kairo-Mesir pada tahun 1969 atas biaya Syeikh Siraj Ka’ki, seorang
dermawan dari Mekkah, yang dibagikan secara cuma-cuma ke seluruh
duma Islam Pada tahun 1992 kitab 1 telah diterbitkan dalam bahasa
Indonesia, Jawa, Madura dan Sunda
Dan defims: 1stilah di atas, yang dimaksud penulis dalam skripsi 1m
adalah sebuah kajian yang berusaha mengupas 1s1 tentang konsep pendidikan
akhlak dalam kitab al-Akhlak 1 al-Bamin karya Umar 1bn Ahmad Baraja
dengan menganalisisnya secara kritis, sehingga dapat memperluas khazanah
keilmuan tentang pendidikan akhlak dalam rangka mewujudkan tujuan

pendidikan Islam

. Fokus Penehitian

Dar1 konteks penelitian di atas dapat penulis kemukakan masalah
sebagai berikut
1 Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak dalam Islam?
2 Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak perspektif Umar ibn Ahmad
Baraja dalam kitab al-Akhlak I1 al-Banin 1tu?
3 Bagaimanakah hasil analisis terhadap konsep pendidikan akhlak dalam

kitab al-Akhlak Ii al-Banin karya Umar 1ibn Ahmad Baraja?



D. Tujuan Penehtian
Yang dimaksud dengan tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang
mewujudkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai =
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan skripsi in1 adalah
1 Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak
2 Menguraikan konsep pendidikan akhlak dalam kitab al-Akhlak I al-Banin
karya Umar 1bn Ahmad Baraja
3 Mengurakan secara kritis terhadap pendidikan akhlak perspektif Umar 1bn

Ahmad Baraja dalam kitab al-Akhlak I al-Banin

E. Kegunaan Penehtian

Dalam penelitian 11 diharapkan dapat bermanfaat dalam

1 Memberikan sumbangan teoritis dalam bidang akhlak

2 Menyadarkan para pendidik bahwa fungsi pendidik tidak hanya transfer
pengetahuan tapi juga transfer moral

3 Membernkan wacana alternatif dalam pendidikan Islam sehingga dapat
dyadikan sebagai bahan acuan untuk merealisasikan tujuan pendidikan

Islam yaitu lahirnya generasi yang bermoral serta berakhlak mulia

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 2002, hal 51



10

F. Metode Penehitian
1 Jems dan Pendekatan Penelitian

Jenis penehtian yang dipakai dalam skripst 1 adalah penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dar1 orang-orang dan prilaku yang dapat
diamat1,'? sehingga tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data
dan memberikan penafsiran terhadap hasilnya Namun demikian tidak
berartt bahwa dalam penelitian kualitatif 11 peneliti sama sekali tidak
diperbolehkan menggunakan angka 3 Dangan demikian penehtian m
lebth mengarah pada library research, yatu telaah yang dilaksanakan
untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada
penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang
relevan Telaah pustaka semacam im biasanya dilakukan dengan cara
mengumpulkan data atau informasi dan berbagai sumber pustaka yang
kemudian disajikan dengan cara baru atau untuk keperluan baru

Mestika Zed menjelaskan bahwa studi kepustakaan in1 memiliki
empat cir1 Pertama, bahwa penelitian berhadapan langsumg dengan teks
(nash) atau data angka dan bukan dengan pengetahuan dar1 lapangan atau
saks1 mata berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya Kedua, data

pustaka bersifat ‘siap pakai’ (ready-made), artinya peneliti tidak pergi ke

g Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal 36
BSuharsim1 Arikunto, Op Cit hal 10
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mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber
yang sudah tersedia di perpustakaan Ketiga, data pustaka pada umumnya
adalah sumber sekunder, dalam art1 bahwa peneliti memperoleh bahan dan
tangan kedua dan bukan data orisiml dar tangan pertama di lapangan
Keempat, kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, artinya
kapanpun 1a datang dan pergi data tersebut tidak akan pernah berubah
karena 1a sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman
tertulis (teks, angka, gambar, rekaman tape atau film) 14

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interaksi
simbolik, yakni1 pendekatan yang berasumsi bahwa pengalaman manusia
ditengah1 oleh penafsiran Obyek, orang, situasi dan peristtiwa tidak
memiliki pengertiannya sendiri, tap1 sebaliknya pengertian itu diberikan
untuk mereka Hal i dilakukan dengan menafsirkan sesuatu dengan
bantuan orang lain, seperti orang-orang masa lalu, penulis, keluarga dan
pribadi-pribadi yang ditemuinya '
Sumber Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang

berkaitan dengan tujuan penelitan Dengan demikian tidak segala

hal 4-5

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Obor Indonesta, Jakarta, 2004,

BLexy J Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung,

2002, hal 10-11
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informas: atau keterangan merupakan data Data hanyalah sebagian saja
dar1 informas, yakni yang berkaitan dengan penelitian '®

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data
primer dan data skunder Data primer atau data tangan pertama adalah data
yang diperoleh langsung dar1 subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber 1nformasi yang dicar1 '’ Jadi data primer adalah data pokok yang
berkaitan dengan pembahasan Dalam hal 11 data primer yang digunakan
dalam penulisan skripsi 1m adalah kitab al-Akhlak I1 al-Banin karya Umar
ibn Ahmad Baraja

Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dann subyek penelitiannya Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentas: atau data laporan yang
telah tersedia Dengan kata lain data sekunder im1 adalah data dar1 luar
yang dapat mendukung dan memperkaya pembahasan tema penelitian
Adapun data sekunder yang dipakai dalam penulisan skripsi 1n1 antara lain,
kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Burhanuddin az-Zarnuj1, Pemikiran Para
Tokoh Pendidikan Islam karya Abuddin Nata serta literatur-literatur lain

yang relevan

hal 130

"’Tata.ng M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1995,

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2003, hal 91
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3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, pengumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara mendalam dan telit:
(cermat) terhadap data-data tentang pendidikan akhlak dalam kitab al-
Akhlak I al-Bamn

4 Tekmk Pengolahan Data

Adapun tehnik pengolahan data yang digunakan dalam penulisan

skripst 11 adalah

a Editing, yaitu memeriksa semua data yang ada dalam kitab al-Akhlak i
al-Bamn, kemudian dicart keseragaman dan relevansinya dengan
buku-buku penunjang lainnya

b Orgamzing, yaitu setelah data mengenai pendidikan akhlak ditemukan
dalam kitab al-Akhlak It al-Banmin dan buku-buku penunjang lainnya,
maka data disusun agar dapat dideskripsikan

¢ Penemuan hasil, yaitu analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian
data mengenai pendidikan akhlak sehingga diperoleh kesimpulan yang
diharapkan dapat menjadi jawaban dan pertanyaan yang terdapat
dalam konteks penelitian

5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode content analysis Tehnik analisis data i1 dianggap sebagai tehnik

analists data yang sering digunakan dalam peneliia kualitatif Namun



G.
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selain 1tu pula, tehnik analisis 11 dipandang sebagai tehnik analisis data
yang paling umum '8 Tehmk anahisis 1m oleh Noeng Muhadjir diartikan
sebagai analisis 1lmiah tentang 1s1 pesan suatu komunikas:1 Secara teknis
content analysis mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai
dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan
menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi Content
analysis menampilkan tiga syarat, yaitu obyektifitas, pendekatan
sistematis, dan generalisast George dan juga Kraucer menyatakan bahwa
conyent analysis kualitatif lebth mampu menyajikan nuansa dan lebih
mampu melukiskan prediksinya lebih baik 19 Dengan demikian yang
dimaksud dengan content analysis disim1 adalah dengan menganalisis

pemikiran Umar 1bn Ahmad Baraja dalam kitab al-Akhlak I1 al-Banin

Sistematika Pembahasan

Skrips1 11 terdint dar1 5 (lima) bab Dalam setiap babnya terdapat sub
bab yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya  Agar
pembahasan dalam skripsi 11 mempunyai alur yang jelas, fokus dan terarah,

berikut akan dijelaskan sistematika pembahasannya sebagai berikut

"®Burhan Bungin (ed), Analisis Data Penelitian Kualitatif, RajaGrafindo Persada, Jakarta,

2006, hal 84

49

"®Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Reka Sarasin, Yogyakarta, 1996, hal
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Bab pertama, memuat inspirasi-inspirast yang ditemukan penulis
sebagai konteks penelitian yang akan ditelit1 lebith lanjut Kemudian definisi
istilah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan

Bab kedua, membabhas teor1 tentang konsep pendidikan akhlak, dimulai
darn1 pengertian pendidikan dan tujuannya, defimisi akhlak, ruang lingkup
pembahasan akhlak, manfaat dalam mempelajar1 akhlak, serta pembagian
akhlak, dan diakhinn pengertian pendidikan akhlak, dasar dan tujuannya,
urgensi dalam mempelajarinya, mater: dan sekaligus metodenya

Dalam bab ketiga, menguraikan konsep-konsep pendidikan akhlak yang
tertuang dalam kitab al-Akhlak i al-Bamin sebagai bahan kajian dalam
penulisan skripsi 1n1, selan 1tu juga akan dikupas biografi singkat pengarang
kitab 1n1, yartu Umar 1ibn Ahmad Baraja, antara lain mengenai nwayat hidup,
guru-guru beliau baik yang berasal dar Indonesia maupun dari luar negern,
kiprah dan gerakan behau di bidang sosial, dan karya-karya beliau

Selanjutnya dalam bab keempat akan diuraikan analisis terhadap konsep
pendidikan akhlak dalam kitab al-Akhlak Ii al-Bamin yang didukung dar
berbagai literatur yang sesuai dengan tema pembahasan Dalam bab 11 juga
akan dwraikan situas1 pendidikan pada masa Umar 1bn Ahmad Baraja dan
pemikiran beliau mengenar konsep pendidikan akhlak dan hasil analisisnya,

meliput1 konsep akhlaknya, urgensi dalam mempelajari pendidikan akhlak,
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tujuan yang ingin dicapai, materi, metodologt dan aspek pendidikan (pendidik
dan peserta didik) demi tercapainya pendidikan akhlak yang diharapkan

Bab kelima menjadi penutup dalam penulisan skripst 1ni, menyajikan
kesimpulan dan saran Tujuannya adalah semoga hasil skripsi 11 mampu
menambah khazanah tentang keilmuan pendidikan akhlak yang akhirnya
dapat dyadikan sebagai bahan rujukan dalam upaya untuk mewujudkan
tyyuan pendidikan Islam yaitu terciptanya pribadi muslim yang berakhlakul

karimah Amin ya rabbal ‘alamin



BABII

TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK

A Pendidikan
1 Pengertian Pendidikan

Prof Khursyidd Ahmad berpendapat bahwa pendidikan dalam istilah
Inggrisnya adalah Education yang berasal dar kata latin Ex (lepas dar1) dan
ducere yang berarti memumpin Secara harfiyah berarti mengumpulkan
keterangan dan menarik bakat ke luar '

Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang dari Bahasa Arab
yaitu tarbiyah, dengan kata kerja rabba, yang artinya pengajaran Kata
pengajaran dalam bahasa Arabnya adalah fa’/im, dengan kata kerjanya
‘allama, yang berartipendidikan Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa
Arabnya tarbiyah wa ta’lim >

Kata rabba yang berarti mendidik sudah digunakan pada zaman Nabi
Muhammad SAW Dalam bentuk kata benda, kata rabba i1 digunakan juga
untuk Tuhan, karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara

bahkan mencipta *

'HM Hafi Anshari, Pengantar limu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal 27
§Zak1yah Daradjat (et al), flmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal 25
Ibid , hal 26

17
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Secara definitif pendidikan diartikan oleh para tokoh pendidikan sebagai
berikut
a Dr MJ Langeveld
Pendidikan adalah pemberian bimbingan bantuan rohani bagi yang
masth memerlukan
b Prof Dr John Dewey
Pendidikan adalah suatu proses pengalaman, membantu pertumbuhan
batin tanpa dibatasi oleh usia
¢ John Park
Pendidikan adalah seni1 atau proses dalam menyalurkan atau menerima
pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui pengajaran dan studi
d Prof Herman H Horn
Pendidikan adalah proses abadi dari1 penyesuaian lebih tinggi bagi
makhluk yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas, dan
sadar kepada Tuhan seperti termanifestasikan dalam alam sekitar,
intelektual, emosional dan kemauan dar1 manusia
e Syekh Musthofa al-Ghulayani
Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang baik dalam jiwa
angkatan/generast muda dan memberikan siraman air petunjuk dan nasehat,
sehingga menjadi suatu sifat dalam jiwa yang kemudian membuahkan sifat

utama dan baik serta cinta bekerja untuk berbakti kepada tanah air



19

f Crow dan Crow
Pendidikan adalah pengalaman yang memberikan pengetahuan, nsight
(pandangan) dan penyesuaian bagi seseorang yang menyebabkan 1a
berkembang
g Sumidi Adi Sasmito
Pendidikan adalah pimpinan dengan sengaja pada masa pertumbuhan
manusia mengenai jasmani dan rohaninya *
h Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dir1, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara °
Jad1 hakekat pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar, disengaja, sistematis, penuh tanggung jawab dan dilakukan oleh orang
dewasa kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk

mencapai tingkat dewasa

“HM Hafi Anshar, Op Cit hal 24-28
>hitp //www mherent-dikt: net/files/sisdiknas pdf 13 Jumi 2011
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2 Tujuan Pendidikan

Tujuan 1alah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau
kegiatan selesa1 ® Jadi tujuan pendidikan adalah target yang ingin dicapai
suatu proses pendidikan Dengan kata lain, pendidikan dapat mempengaruhi
performance manusia ’

Tujuan pendidikan mencakup tiga aspek, yaitu aspek kogmitif, yang
meliputi pembinaan nalar, seperti kecerdasan, kepandaiaan dan daya pikir,
aspek afektif, yang meliputi pembinaan hati, seperti pengembangan rasa,
kalbu dan rohani, dan aspek psikomotorik, yaitu pembinaan jasmani, seperti
kesehatan badan dan keterampilan ®

Dalam hal tujuan, D Marimba membagi fungsi tujuan ke dalam empat
fungst-

a Mengakhiri usaha

b Mengarahkan usaha

¢ Merupakan titikk pangkal untuk mencapar tujuan-tujuan lain, baik
merupakan tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan
yang pertama

d Memberi nilai (sifat) pada usaha itu ?

®Zakiyah Daradjat (et al), Op Cit, hal 29

? Asrorun Niam Sholeh, Reorientast Pendidikan Islam Mengurai Relevanst Konsep al-Ghazali
dalam Konteks Kekiman eLLSAS, Jakarta, 2006, hal 78

1bid

°HM Hafi Anshari, Op Cit hal 48
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Kohnstamm berpendapat bahwa tujuan pendidikan 1alah menolong
manusia yang sedang berkembang supaya 1a dapat memperoleh kedamaian
batin yang sedalam-dalamnya, tanpa mengganggu atau menjadi beban orang
lain  Sedangkan Langeveld berkeyakinan bahwa satu-satunya tujuan
pendidikan adalah mencapai kedewasaan bagi anak didik 5

Dalam Bab II Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjad: warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab '

Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa tujuan dar1 pendidikan
dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam
ilmu yang belum mereka ketahui, melainkan mendidik akhlak dan jiwa
mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan

yang suci seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuran Imam al-

%Ibid hal 53-54
Uhttp //www nherent-dikti net/files/sisdiknas pdf 13 Jun1 2011
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Ghozali berpendapat bahwa tujuan dar1 pendidikan adalah mendekatkan diri
kepada Allah SWT, bukan pangkat dan bermegah-megahan i

Al-Ghozali secara eksplisit menempatkan dua hal penting sebagai
orientasi pendidikan, pertama, mencapai kesempurnaan manusia untuk secara
kualitatif mendekatkan dinn kepada Allah SWT dan kedua, mencapai

kesempurnaan manusia untuk merath kebahagiaan di dunia dan akhirat

B Akhlak
1 Pengertian Akhlak

Dar1 sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim
mashdar (bentuk nfimtif) dari kata akhlaqa, yukhhqu, ikhlagan, sesuai
dengan timbangan (wazan) tsulas1 mazid af’ala, yuf'ilu, if’alan yang berarti
al-sajiyah (perangai), al-thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-‘adat
(kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din
(agama)

Namun akar kata akhlak dari akhlaga sebagaimana tersebut di atas
tampaknya kurang pas, sebab i1sim mashdar dar1 kata akhlaga bukan akhlaq
tapi tkhlag Berkenaan dengan ini maka timbul pendapat yang mengatakan

bahwa secara linguistik kata akhlaqg merupakan isim jamid atau isim ghairu

"’Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, Pustaka Setia,
Bandung, 2003, hal 13-14
" Asrorun Niam Sholeh, Op Cit, hal 79
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musytaq, yaitu 1sim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut
memang sudah demikian adanya -

Menurut Prof Dr Muhammad ‘Athiyah al-Abrasy1 kata ‘akhlak’
berasal dar1 bahasa Arab, jamak dari khulugqun yang menurut bahasa berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat Kata tersebut mengandung
segi-segl persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian, yang
erat hubungannya dengan khalig yang berarti1 pencipta, demikian pula dengan
makhluqun yang berart: yang diciptakan

Ibn Athir menjelaskan bahwa hakikat makna khuluk 1tu 1alah
gambaran batin manusia yang tepat (yartu jiwa dan sifat-sifatnya), sedang
khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi
rendahnya tubuh dan lain sebagainya)

Dar1 uraian di atas, bahwa kata al-khalqu mengandung art1 kejadian
yang bersifat lahiriyah, sepertt wajah tampan, cantik, kulit putih atau hitam,
rambut keriting atau lurus dan lain sebagainya Sedangkan kata al-khuluqu
mengandung art1 budi pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniyah, seperti
sabar, pemaaf, sombong, ir1 dan lain sebagainya

Kata akhlak atau khuluq keduanya dapat dyumpai pemakaiannya baik

dalam al-Qur’an maupun Hadits, sebagai berikut

14 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1997, hal 1-2
SA Mustofa, Akhlak Tasawuf, Pustaka Setia, Bandung, 1999 hal 11
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Artinya

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (QS al-
Qalam [68] 4)'°

eV 51 Y as O

Artinya
“(Agama kami) i1 tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu” (QS al-
Syu’ara [26] 137) 7

-

(i olyyy Tls 23201 00 GLadll s
Artinya

“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang
sempurna budi pekertinya” (HR Turmudzi)

[ = 4 200 4 &
(4ol G 556 Y i

Artinya
“Bahwasannya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi
pekert1” (HR Ahmad) 8

Definis1 akhlak dari segi 1stilah dapat merujuk pada pendapat para

pakar di bidang in1 Ibn Maskawaih memberikan definisi sebagai berikut

935 S e e BT Q) d Bt Ll Jis

"Mujamma’ al-Mahk Fahd hh Thiba’at al-Mushaf asy-Syanf, al-Qur’an al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ila al-Lughah al-Indunisiyah, al-Madinah al-Munawwarah, 1418/1997, hal 960

"Ibid hal 583

'8 Abuddin Nata, Loc Cit
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Artinya
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalur pertimbangan pikiran (terlebth dahulu)”

Imam al-Ghozali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut

2o 2

ﬁwﬂlﬂwd‘”m)mu—’wbw‘—“dm‘f L;:,li/

‘-v ;/ }g,d‘ is\s

Artinya

“Akhlak 1alah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dar1 padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan
pikiran (terlebih dahulu)”

Prof Dr Ahmad Amin memberikan definisi bahwa yang disebut
akhlak adalah Adatul-Iradah atau kehendak yang dibiasakan Definisi 1

terdapat dalam suatu tulisannya yang berbuny1

P

YO g5 53y Sste €L Gl t4lass o

o L;S:\;u L.f» o;L.;H.:l °—")

Artinya
“Sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak 1alah
kehendak yang dibiasakan Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan
sesuatu, maka kebiasaan 1tu dinamakan akhlak” 12

Yang dimaksud dengan kehendak dan kebiasaan di atas adalah bahwa
kehendak merupakan ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah

bimbang, sedang kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga

mudah melakukannya Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan itu

YIbid, hal 12-13
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mempunyai kekuatan, dan gabungan dar1 kekuatan itu menimbulkan kekuatan
yang lebih besar, dan kekuatan yang besar 1tulah yang disebut dengan akhlak

Definis1 di atas meskipun berbeda redaksinya, tetapi tidak berbeda
jauh maksudnya Akhlak dapat didefinisikan sebagai sifat yang telah tertanam
dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan perbuatan tanpa perlu adanya
pemikiran dan pertimbangan karena perbuatan tersebut telah dilakukan secara
berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga telah menjadi sebuah
kebiasaan Jadi akhlak bukanlah perbuatan, melainkan gambaran jiwa yang
tersembuny1

Dar1 beberapa pengertian tersebut di atas dapat dimengerti bahwa
akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah
terlatth sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat
yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa
dipikirkan dan diangan-angan lagi

Obyek pembahasan i1lmu akhlak adalah tindakan-tindakan seseorang
yang dapat diberikan nilar baik atau buruk, yaitu perkataan dan perbuatan
yang termasuk dalam katagor: perbuatan akhlak

Dalam hal in1 mengecualikan perbuatan alami, sebab perbuatan yang
alami tidak menjadikan pelakunya layak terpuji Misalnya seseorang ketika

merasa lapar, dia akan makan, dan ketika dia dalam keadaan haus dia akan
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mencari air untuk mengobati kehausannya itu, atau ketika dia dihina orang

lain dia akan berupaya membela dirt dan memelihara hak-haknya *°

Manfaat Mempelajar Ilmu Akhlak

Sebagai salah satu cirt khas 1lmu adalah bersifat pragmatis
Keberadaan suatu 1lmu harus mempunyai fungs: atau faedah bagi manusia
Dengan ditemukan suatu teori-teor1 pada ilmu, akan lebith menambah
wawasan dalam bertindak dan berproses Kegunaan ilmu semata-mata untuk
dapat mengetahui rahasia-rahasia di samping juga dapat diperhitungkan baik
atau buruknya suatu langkah yang dyalani *'

Thap-tiap 1lmu member: kepada yang mempelajarinya pandangan yang
dalam di lingkungan yang diselidiki oleh 1lmu 1tu Maka yang mempelajart
etika (akhlak) dapat menyelidiki dengan seksama segala perbuatan yang
dikemukakan kepadanya, dengan tidak tunduk dalam menentukan hukumnya
kepada kebiasaan orang, tetapi segala pendapatnya hanya diambil dar1 theory
(pandangan) 1lmu pengetahuan, peraturan dan timbangannya 2

Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga juga memberikan penjelasan

bahwa faedah mempelajari 1lmu akhlak 1tu adalah sangat penting dan

mendasar, d1 antaranya adalah

Murtadho Muthahhan, Filsafat Akhlak, Bina Ilmu, Surabaya, 2007. hal 29
2 A Mustofa, Op Cit, hal 26
2 Ahmad Amin, Ettka (llmu Akhlak), Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal 6
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a Ilmu akhlak dapat menyinari orang dalam memecahkan kesulitan-kesulitan
rutin yang dihadapt manusia dalam hidup sehari-har1 yang berkaitan
dengan prilaku

b Dapat menjelaskan kepada orang sebab atau 1llat untuk memilih perbuatan
yang baik dan lebih bermanfaat

¢ Dapat membendung dan mencegah kita secara kontinyu untuk tidak
terperangkap kepada keinginan-keinginan nafsu, bahkan mengarahkannya
kepada hal yang positif dengan menguatkan unsur iradah

d Mengert1 perbuatan baik akan menolong untuk menuju dan menghadapi
perbuatan 1tu dengan penuh minat dan kemauan

e Orang yang mengkaj 1lmu akhlak tetap akan dalam memvonis prilaku
orang banyak dan tidak akan mengekor dan mengikuti sesuatu tanpa
pertimbangan yang matang lebih dahulu %

Dengan bekal 1lmu akhlak, orang dapat mengetahui batas mana yang
baik dan batas mana yang buruk Juga dapat menempatkan sesuatu sesuat
dengan tempatnya Dengan maksud dapat menempatkan sesuatu pada proporst
yang sebenarnya Orang yang berakhlak dapat memperoleh irsyad (dapat
membedakan antara amal yang baik dan amal yang buruk), taufiq (perbuatan
yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW), dan dengan akal yang sehat,

juga dapat memperoleh hidayah (seseorang akan gemar melakukan yang baik

BZahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2004, hal 16
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dan terpuji serta menghindar1 yang buruk dan tercela, sehingga dapat bahagia
di dunia dan di akhirat, mendapat ridha Allah SWT serta disenangi oleh
sesama makhluk) o

Beberapa penjelasan di atas memberi petunjuk bahwa ilmu akhlak
berfungst memberikan panduan kepada manusia agar mampu menilai dan
menentukan suatu perbuatan dan menetapkan perbuatan tersebut termasuk
perbuatan yang baik atau buruk Dengan mengetahur yang baik akan
mendorong untuk melakukan dan mendapatkan manfaat, sedangkan dengan
mengetahur yang buruk akan mendorong untuk meninggalkan dan
menghindarinya

Selain 1tu 1lmu akhlak juga akan berguna secara efektif dalam upaya
membersithkan dir1 manusia dari perbuatan dosa dan maksiat Diketahui
bahwa manusia memiliki jasmani dan rohani Jasmani dibersihkan secara
lahirtyah melalui fikih, sedangkan rohani dibersihkan secara batiniyyah melalui
akhlak »*

Jika tujuan tersebut dapat tercapai, maka manusia akan memiliki
kebersihan jiwa yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan terpuji Dan
perbuatan terpuji in1 akan lahir kondisi masyarakat yang damai, rukun,

sejahtera lahir dan batin serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

%A Mustofa, Op Cit hal 26-27
Abuddin Nata, Op Cit , hal 13
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Dengan memahami ilmu akhlak sebenarnya bukanlah jaminan bahwa
setiap yang mempelajarinya secara otomatis akan menjadi orang yang
berakhlak mulia dan bersih dar sifat-sifat tercela Akan tetapi 1lmu akhlak
akan membuka mata hat1 untuk mengetahui perbuatan tersebut dikatakan baik
atau buruk Selain 1tu akan mendorong kehendak agar berbuat baik, yang tidak

selalu berhasil kalau tidak ditaati oleh kesucian hat1 %°

Pembagian Akhlak

Ada 2 (dua) penggolongan akhlak secara garis besar yaitu akhlak
mahmudah (fadilah) dan akhlak mazmumah (qabihah) D1 samping istilah
tersebut Imam al-Ghozali menggunakan juga istilah ‘munjiyat’ untuk akhlak
mahmudah dan ‘muhlikhat’ untuk yang mazmumah %’
a Akhlak Mazmumah (Akhlak Tercela)

Pembahasan akhlak tercela didahulukan dengan maksud agar dapat
melakukan terlebith dahulu usaha takhalli, yaitu mengosongkan atau
membersihkan jiwa dar sifat-sifat tercela sambil mengisinya (tahallr)
dengan sifat-sifat terpuji Kemudian melakukan fgjalli, yaitu tersingkapnya
tabir sehingga diperoleh pancaran Nur Ilahi *

Pada dasarnya sifat dan perbuatan tercela dapat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu

*Ahmad Amin, Op Cit hal 7
A Mustofa, Op Cit, hal 197
2Ibid
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1) Maksiat lahir
Maksiat artinya melakukan perbuatan yang dilarang dan
meninggalkan pekerjaan yang diwajibkan oleh syarr’at Islam, dan
perbuatan tersebut dilakukan oleh orang yang berakal, baligh dan tidak
dalam keadaan terpaksa
Maksiat yang bersifat lahirtyah adakalanya berupa maksiat yang
dilakukan oleh lisan, telinga, mata, tangan dan lain sebagainya, seperti
berkata kotor, bohong, mendengarkan pembicaraan orang lain,
mendengarkan orang yang sedang mengumpat, melihat aurat orang lain
yang bukan mahram, menggunakan tangan untuk mencuri, merampas,
mengurangi timbangan dan lain sebagainya
2) Maksiat Batin
Maksiat batin berasal dar1 hatt manusia atau digerakkan oleh tabiat
hatt Hatt memiliki kondisi yang labil, berubah-ubah, sesuai dengan
keadaan yang mempengaruhinya, kadang baik, simpati dan penuh kasih
sayang, tetapi di lain waktu menjadi jahat, pendendam, pemarah dan
lain sebagainya
Maksiat batin lebih berbahaya dibandingkan dengan maksiat lahir,
karena bersifat abstrak dan lebith sulit untuk dihilangkan Beberapa

contoh penyakit batin adalah
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b)

©)
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Takabbur (al-Kibru), yaitu sikap menyombongkan dir1 sehingga
tidak mau mengakui kekuasaan Allah di alam 1n1, termasuk
mengingkari nikmat Allah yang ada padanya »

Takabbur juga berarti merasa atau mengakui dir1 lebih besar,
tinggl atau mulia melebihi orang lain *° Perbuatan takabbur atau
menjunjung dir1 akan membawa akibat yang sangat merugikan,
mengurangi kedudukan dan martabat di mata umat manusia, serta
menjadi penyebab mendapat murka Allah SWT *'

Syirik, yaitu suatu sikap yang menyekutukan Allah dengan
makhluk-Nya, dengan cara menganggapnya bahwa ada suatu
makhluk yang menyamai kekuasaan-Nya,*> atau juga berarti
kepercayaan terhadap suatu benda yang mempunyai kekuatan yang
sangat berbahaya, karena dapat menyebabkan pelakunya tidak
diampuni dosanya **

Nifaq, yaitu suatu sikap yang menampilkan dirinya bertentangan

dengan kemauan hatinya ** Orangnya disebut munafiq Dari sebab

54

Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, Kalam Mula, Jakarta, 1991, hal 15
SHumaids Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia, Bina [lmu, Surabaya, tt, hal 158
3'A Mudjab Mahalli, Pembinaan Moral di Mata al-Ghozali, BPFE, Yogyakarta, 1984, hal

32Mahjuddin, Op Cit,hal 16
3A Zainuddin dan Muhammad Jamhan, al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak, Pustaka Setia,

Bandung, 1999, hal 101

**Mahjuddin, Op Cit, hal 17
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orang munafiq i1 dapat timbul perbuatan tercela sepert: riya’,
menipu, berbohong, ingkar janji, curang, dan lain-lain 3

d) Iri hat1 atau dengki (al-Hasadu atau al-Hiqdu), yaitu sikap kejiwaan
seseorang yang selalu menginginkan agar kenikmatan dan
kebahagiaan hidup orang lain bisa hilang sama sekali Sifat
sangat merugikan manusia dalam beragama dan bermasyarakat
sebab bisa menjurus pada sifat rakus, egois, serakah atau tamak,
suka mengancam, pendendam, dan sebagainya Adakalanya orang
yang dengki dan 11 tersebut berharap agar nikmat yang diperoleh
orang lain berpindah kepadanya, dan adakalanya hanya sekedar
dengki dengan tidak berharap kenikmatan i1tu berpindah, tetap:
kenikmatan yang diperoleh orang tersebut tidak menyamai atau
melebihinya *

e) Mudah marah (al-Ghadhab), yaitu kondisi emosi seseorang yang
tidak dapat ditahan oleh kesadarannya sehingga menonjolkan sikap
dan prilaku yang tidak menyenangkan orang lain 37

Selain beberapa sifat tersebut di atas masih banyak sifat tercela
lainnya

Adapun obat untuk mengatasi akhlak tercela ada dua cara, yaitu

35A Zainuddin dan Muhammad Jamhart Op Cit, hal 102
*A Zamnuddin dan Muhammad Jamhari, Op Cit, hal 106
3 7Mahjuddm, Op Cit , hal 26
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a) Perbaikan pergaulan, sepert1 pendirian pusat pendidikan anak nakal,
mencegah perzinahan, mabuk dan peredaran obat-obat terlarang

b) Memberikan hukuman Dengan adanya hukuman akan muncul
suatu ketakutan pada dir1 seseorang karena perbuatannya akan
dibalas (dihukum) Hukuman i pada akhirnya bertujuan untuk
mencegah melakukan yang berikutnya, serta berusaha keras
memperbaiki akhlaknya **

b Akhlak Terpuj (al-Akhlak al-Mahmudah)

Yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah segala macam sikap dan
tingkah laku yang baik (yang terpujyi) Akhlak i1 dilahirkan oleh sifat-sifat
mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia 3

Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat
kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta
menjauhkan dir1 dar1 perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan
adat kebiasaan baik, melakukannya dan mencintainya *°

Akhlak terpuji berart: sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan
norma atau ajaran Islam Akhlak terpuji dibagi menjadi dua bagian, yaitu
1) Taat lahir

Taat lahir berarti melakukan seluruh amal 1badah yang diwajibkan

Allah, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan

38Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Op Cif, hal 157-158
A Mustofa, Op Cit, hal 197-198
0 Asmaran As , Pengantar Stud: Akhlak, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1994, hal 204
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dan dikerjakan oleh anggota lahir Beberapa perbuatan yang

dikatagorikan taat lahir adalah

a) Tobat, yaitu sikap menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukan
dan berusaha menjauhinya serta melakukan perbuatan baik Sifat i
dikategorikan sebagai taat lahir dilihat dan sikap dan tingkah laku
seseorang, namun penyesalannya merupakan taat batin Bertobat
merupakan tahapan pertama dalam perjalanan menuju Allah Tobat
adalah kata yang mudah diucapkan, karena mudah dan terbiasa, int
makna yang dikandungnya menjad: tidak tampak, padahal kandungan
maknanya tidak akan dapat direalisasikan hanya dengan perkataan
lisan dan kebiasaan menyebutkannya 4l

b) Amar ma’ruf nahi munkar, yaitu perbuatan yang dilakukan kepada
manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan
dan kemungkaran sebagai implementasi perintah Allah 42

Mist amar ma’ruf nahi munkar i1 harus ditempuh seorang

muslim sebagai aktor dakwah dengan bekal intelektual, metodologi
dan dakwah Modus operasinya beragam, bisa berupa reaks: fisik,
yaitu melalui salah satu organ tubuh, atau berupa reaks: verbal, yaitu
dilakukan jika yang pertama tidak berjalan dengan cara

mengemukakan pengertian tentang kebenaran Bisa juga dengan

4'Noerhldayatullah, Insan Kamil Metode Memanusiakan Manusia, Inimedia dan Nalar,
Bekasi, 2002, hal 34
*2Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Op Cit , hal 159
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reaksi psikologis, yaitu merespon fenomena-fenomena kemungkaran
dengan kalbu Reaksi in1 merupakan tahapan terakhir dari modus
amar ma’ruf nah1 munkar **
5 g 08 slebd i 156 w0 1 150 o
oGy Laslsl Bl
Artinya
“Siapa saja di antara kamu melihat kemungkaran, maka rubahlah 1tu
dengan tangan, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisan dan
Jika tidak mampu maka rubahlah dengan hati dan itu tingkatan iman
yang paling lemah” *
¢ Syukur, yaitu suatu sikap yang selalu ingin memanfaatkan dengan
sebaik-baitknya nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT
kepadanya, baik yang bersifat fistk maupun non fisik, lalu disertai
dengan peningkatan pendekatan dir1 kepada Allah SWT * Sikap 1
dilakukan karena nikmat Allah yang telah diberikan kepada kita
begitu banyaknya sampai tidak bisa dihitung
Disamping 1tu syukur adalah penyebab berlanjutnya nikmat-

nikmat Allah yang sudah ada dan merupakan wasilah guna

memperoleh nikmat-nikmat-Nya yang lain yang belum tercapai 46

“Muhammad Al al-Hasyimi, Sosok Pria Mushim, Tery Zaim Dahlan, Trigenda Karya,
Bandung, 1996, hal 256-257

“Al-Imam Syarafuddin an-Nawawi, al-Arba in an-Nawawiyyah, al-Miftah, Surabaya, tt,
hal 74

“*Mahjuddin, Op Cit , hal 369

6 Allamah Sayyid Abdullah Haddad, Tharigah Menwyu Kebahagiaan, Mizan, Bandung, 1998,
hal 254
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2) Taat Batin
Yaitu segala sifat yang baik (terpuji) yang dilakukan oleh anggota
batin (hat1) Adapun yang termasuk taat batin i1 antara lain
a) Tawakkal, yaitu menyerahkan segala persoalan kepada Allah setelah
berusaha Apabila kita telah berusaha sekuat tenaga dan masih saja
mengalami kegagalan maka hendaklah bersabar dan berdo’a kepada
Allah agar Dia membuka jalan keluarnya 4
b) Sabar, yaitu suatu sikap yang betah atau dapat menahan dir1 dari
kesultan yang dihadapinya Tetapt tidak berart: bahwa sabar itu
langsung menyerah tanpa upaya untuk melepaskan dir1 dar kesulitan
yang dihadapr manusia Makna sabar yang dimaksud adalah sikap
yang diawali dengan ikhtiar, lalu diakhir1 dengan ridha dan 1khlas
bila seseorang dilanda suatu cobaan dar1 Tuhan 8 Sabar merupakan
kunci segala macam persoalan 49
Al-Ghozali membagi sabar menjadi tiga macam, yaitu
(1) Sabar terhadap maksiat, yartu menahan dir1 untuk menghindar
perbuatan jahat, perbuatan mengumbar hawa nafsu dan

menghindarkan dinn dar1 semua perbuatan yang mempunyai

kemungkinan untuk terjerumus ke dalam jurang kehinaan

YTA Zainuddin dan Muhammad Jamhari Op Cit , hal 90
“*Mahyuddin, Op Cit, hal 10
“ Allamah Sayyid Abdullah Haddad, Op Cit, hal 247
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(2) Sabar dalam menjalankan ibadah Sabar dalam menjalankan
ibadah dasarnya adalah prinsip-prinsip Islam yang sudah lazim,
pelaksanaannya perlu latthan yang tekun dan terus menerus,
seperti shalat

(3) Sabar dalam menahan dir1 dari kemunduran, yaitu menahan dir
dari surut ke belakang dan tetap berusaha untuk
mempertahankan sesuatu yang sudah diyakininya, misalnya
membela kebenaran, melindungi kemaslahatan, menjaga nama
baik dan lain sebagainya *°

¢) Qana’ah, yaitu menerima dengan rela apa yang ada atau merasa
cukup dengan apa yang dimiliki Qana’ah dalam pengertian yang luas
sebenarnya mengandung lima perkara, yaitu

(1) Menerima dengan rela apa yang ada

(2) Memohon kepada Tuhan tambahan yang pantas, disertai dengan
usaha dan 1khtiar

(3) Menerima dengan sabar ketentuan Tuhan

(4) Bertawakkal kepada Tuhan

(5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia i

d) Tawadhu’, yaitu sikap merendahkan dir1 terhadap ketentuan Allah

SWT Bagi manusia tidak ada alasan lagt untuk tidak tawadhu’,

*Imam Ghazali Kiat Mempertajam mata Batin, Terj Ust Labib Mz, Putra Jaya, Surabaya,
2007, hal 95-97
>'Humaid1 Tatapangarsa, Op Cit, hal 151-152
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mengingat kejadian manusia yang diciptakan dar1 bahan (unsur) yang
paling rendah, yaitu tanah
Sikap tawadhu’ juga hendaknya ditujukan kepada sesama
manusia, yaitu dengan memelihara hubungan dan pergaulan dengan
sesama manusia tanpa merendahkan orang lain dan juga memberikan
hak kepada orang lain
Dar1 beberapa akhlak terpuji di atas dapat disimpulkan cir1 pokoknya,
yaitu
1) Keimanan Cint pokok akhlak terpuji adalah keimanan karena iman
merupakan landasan pokok keagamaan, artinya pelaksanaan agama
seseorang sangat bergantung pada kualitas imannya Semakin tinggi
kualitas 1man seseorang, maka semakin tinggi pula kualitas ibadah dan
akhlaknya
2) Tagwa Taqwa merupakan tujuan pokok dari segala bentuk kehendak,
perilaku dan perbuatan keagamaan seseorang dalam mencapai
kebahagiaan lahir
3) Amal saleh Amal saleh adalah perwujudan aktual iman seseorang yakni
sebagail bukti konknt dari kualitas pribadi, perwujudan kata hati dan

penjabaran lahir dan batinnya Amal saleh juga merupakan usaha
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preventif (penjagaan) dar aktualisasi iman yang tidak sesuair dan

penjagaan dir1 dari sifat tercela o

C Pendidikan Akhlak
1 Pengertian dan Tujuan

Pengertian pendidikan Akhlak adalah perpaduan antara pengertian
Pendidikan dan Akhlak Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Akhlak
adalah bimbingan, asuhan dan pertolongan dar1 orang dewasa untuk
membawa anak didik ke tingkat kedewasaan yang mampu membiasakan dirt
dengan sifat-sifat yang terpuji dan menghindan sifat-sifat yang tercela

Kedewasaan di s meliputi aspek kesempurnaan jasmani dan
kesempurnaan rohani yang patut dimiliki oleh setiap manusia, sehingga 1a
dapat membedakan mana yang harus dikerjakan dan mana yang harus
ditinggalkan

Oleh sebab i1tu kedua perbuatan tersebut memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia, sehingga dapat dijadikan sebagai ukuran tinggi
rendahnya iman Iman yang sempurna akan melahirkan akhlak Dengan kata
lain bahwa keindahan akhlak adalah manifestasi dari kesempurnaan iman
Sebaliknya jika imannya belum sempurna, maka indikasi yang muncul adalah

perbuatan-perbuatan yang tercela

2A Zamuddin dan Muhammad Jamhari, Op Cit hal 78-79
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Kehidupan berakhlak tidak dapat dipisahkan dengan keyakinan
beragama Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan agama
yang telah dibawa oleh rasul sebelumnya Maka jelas bahwa nt1 ajaran Islam
adalah memberikan bimbingan mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang
1 terletak hakekat kemanusiaannya dan hal itulah yang menentukan bentuk
hidup manusia

Tujuan pendidikan akhlak menurut Prof Dr M ‘Athiyah al-Abrasyi
adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai,
bersifat bijaksana, ikhlas, jujur dan suci 33

Drs Anwar Masy’ari juga berpendapat bahwa tujuan pendidikan
akhlak adalah untuk mengetahui perbedaan perangar manusia yang baik dan
jahat, agar manusia memegamg teguh perangai-perangai yang baik dan
menjauhi perangai-perangai yang jelek, sehingga terciptalah tata tertib dalam
pergaulan masyarakat, tidak saling membenci dengan yang lain, tidak ada
curiga mencurigai dan tidak ada persengketaan di antara hamba Allah **

Dar1 beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah
a Dapat membentuk pribadi manusia sehingga tahu mana yang baik dan

mana yang buruk

>*Muhammad ‘Athiyah al-Abrasy1, Op Cit hal 140
> Anwar Masy’ar, Akhlak al-Qur an, Bina llmu, Surabaya, 2007, hal 25
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b Untuk mewujudkan taqwa kepada Allah SWT, cinta kepada kebenaran dan
keadilan secara teguh dalam kepribadian muslim

¢ Dengan pembinaan pendidikan akhlak dapat membentuk pribadi muslim,
sehingga menjadi orang Islam yang berbudi pekerti luhur, sopan santun,

berlaku baik dan rajin beribadah sesuai dengan ajaran Islam

Urgensi Pendidikan Akhlak

Indonesia adalah bangsa yang religius, sikap hidup religius i
berimplikasi kepada prilaku akhlak atau budi pekerti Disamping 1tu, tradisi
dan kultur bangsa Indonesia juga dapat mempengaruhi etika dan moral
bangsa Dar landasan hidup beragama serta sosial budaya menunjukkan
bahwa bangsa Indonesia sangat mengedepankan kehidupan sopan santun, tata
krama dan berbudi luhur

Setelah bangsa Indonesia dilanda oleh berbagai krisis, terutama krisis
kepercayaan terhadap para pemimpin, banyak peristiwa yang menunjukkan
sitkap yang tidak berlandaskan pada budi pekerti yang luhur Banyak kejadian-
kejadian negatif yang muncul, seperti teror bom, korupsi, pembunuhan, dan
lain sebagainya, hal in1 membuktikan bahwa nilai-nilai relegius dan moral
bangsa sudah mulai sirna

Sejalan dengan kejadian-kejadian di atas, maka pendidikan akhlak
sangat penting dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan Dengan

terbinanya akhlak maka kita berarti telah memberikan sumbangan yang besar
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bagi masa depan bangsa yang lebih baitk Sebaliknya, apabila kita membiarkan
kejahatan merajalela maka sama saja kita membiarkan bangsa kita terjerumus
ke dalam jurang kehancuran >

Akhlak yang mulia sebagaimana yang dikemukakan para ahh
bukanlah terjadi dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, terutama faktor keluarga, pendidikan dan masyarakat Dengan
demikian tanggung jawab dalam pembinaan akhlak terletak pada kedua orang

tua, pendidik dan masyarakat

3 Mater:1 Pendidikan Akhlak

Ada tiga hal pokok yang dapat dipahami sebagai mater1 pendidikan
akhlak, yaitu hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia, hal-hal yang
wajib bagi jiwa, dan hal-hal yang wajib bagi hubungan dengan sesama
manusia Ketiga pokok mater: tersebut dapat diperoleh dari 1lmu-ilmu yang
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua Pertama, ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan pemikiran yang selanjutnya disebut al-ulum al-
fikriyah, dan kedua, 1lmu-1lmu yang berkaitan dengan indera yang selanjutnya
disebut al-ulum al-hissiyat

Mater1 pendidikan akhlak yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia

antara lain shalat, puasa dan sa’t Gerakan-gerakan shalat secara teratur yang

Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia Kencana, Bogor, 2003, hal 217



paling sedikit dilakukan lima kali sehari seperti mengangkat tangan, berdiri,
ruku’, dan sujud memang memiliki unsur olah tubuh Shalat sebagai jenis olah
tubuh akan lebih dirasakan dan disadari sebagai olah tubuh (gerak badan)
bilamana dalam berdiri, ruku’ dan sujud dilakukan dalam tempo yang agak
lama *°

Materi pendidikan akhlak yang wajib dipelajar1 bagi keperluan jiwa,
dicontohkan dengan pembahasan tentang akidah yang benar, mengesakan
Allah dengan segala kebesaran-Nya, serta motivasi untuk senang kepada 1lmu
Adapun mater1 yang terkait dengan keperluan manusia terhadap manusia lain,
dicontohkan dengan mater1 dalam i1lmu muamalat, pertanian, perkawinan,
saling menasehati, peperangan dan lain-lain

Karena materi-mater1 tersebut selalu dikaitkan dengan pengabdian
kepada Tuhan, maka apapun mater1 yang terdapat dalam suatu 1lmu yang ada,
asal semuanya tidak lepas dari tujuan pengabdian kepada Tuhan maka hal itu
menjadi hal yang patut untuk dilakukan Misalnya 1lmu nahwu (tata bahasa)
Dalam rangka pendidikan akhlak materi dalam ilmu in1 sangat penting sekali,
karena mater1 yang ada dalam ilmu in1 akan membantu manusia untuk lurus
dalam berbicara Demikian pula mater1 yang ada dalam 1lmu manthiq (logika)
akan membantu manusia untuk lurus dalam berfikir Adapun mater1 yang

terdapat dalam ilmu hitung (al-hisab) dan geometr1 (al-handasat) akan

5 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,
2003 hal 12-13
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membantu manusia untuk terbiasa berkata benar dan benci kepalsuan
Sementara 1tu sejarah dan sastra akan membantu manusia untuk berlaku
sopan Mater1 yang ada dalam syar’at dapat membantu manusia teguh
pendirian, terbiasa berbuat yang diridlar Tuhan, dan jiwa siap menerima
hikmah hingga mencapai kebahagiaan (as-sa ‘adat) o

Materi-mater1  yang diajarkan oleh seorang pendidik hendaknya
diarahkan demu terciptanya akhlak yang mulia Ilmu pengetahuan yang
diajarkan dalam kegiatan pendidikan seharusnya tidak diajarkan hanya untuk
tujuan akademik semata, tetapi karena tujuan lain yang lebih substansial,
pokok dan hakiki, yaitu akhlak yang muha Dengan kata lain setiap 1lmu
membawa misi akhlak yang mulia Dengan demikian, semakin banyak dan
tingg1 1lmu pengetahuan seseorang, maka akan semakin tinggi pula

akhlaknya

Metode Pendidikan Akhlak

Mendidik akhlak anak merupakan pekerjaan yang bernilai tinggi dan
paling penting, karena anak merupakan amanah Allah bagi orang tuanya di
mana hatinya bersith suci bagaikan mutiara yang cemerlang dan jiwanya
sederhana yang kosong dar segala lukisan dan ukiran Anak-anak itu akan
menerima segala sesuatu yang diukirkan padanya, serta condong pada sesuatu

yang mengotorinya Jika 1a dibiasakan dengan kebiasan baik maka 1a akan

" Abuddin Nata, Op Cit , hal 15
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tumbuh menjadi baik, dan 1a akan hidup bahagia di dumia dan akhirat, dan
begitu pula sebaliknya >
Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan akhlak,
antara lain
a Metode langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, tuntunan,
nasthat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu Kepada murid
dyelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntunnya pada
amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan
menghindari hal-hal yang tercela
b Metode tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti, sepertt mendiktekan
sajak-sajak yang mengandung hikmah-hikmah kepada anak-anak,
memberikan nasihat-nasihat dan berita-berita berharga, mencegah mereka
dar1 membaca sajak-sajak yang kosong, termasuk yang menggugah soal-
soal cinta dan pelakon-pelakonnya
¢ Mengambil manfaat dar kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam
rangka pendidikan akhlak Sebagai contoh, mereka senang meniru ucapan-
ucapan, perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang-orang yang berhubungan
erat dengan mereka >
Akhlak yang baik tidak hanya diperoleh melalur metode pendidikan

langsung, tidak langsung atau mengambil manfaat dan kecenderungan,

Al al-J umbulani, Perbandingan Pendidikan Islam, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 152
**Muhammad ’ Athiyah al-Abrasyi, Op Cit, hal 116-118
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akan tetapi juga bisa diperoleh melalu teladan, yaitu meniru orang-orang
yang dekat dengannya Metode 1 akan memberikan kesan atau pengaruh
pada prilaku manusia, di samping 1tu juga sangat efektif untuk pengajaran
akhlak Maka seyogyanya sebagai seorang guru mempunyai etika dan
prilaku yang luhur serta dapat menjadi panutan bagi murid-muridnya dalam

segala hal



BAB III

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF UMAR IBN AHMAD
BARAJA DALAM KITAB AL-AKHLAK LI AL-BANIN

A. Biografi Singkat Umar 1bn Ahmad Baraja
1 Kelahiran dan Nasabnya
Umar 1bn Ahmad Baraja lamr di kampung Ampel Maghfur, Surabaya
pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331 H/17 Mer 1913 M Sejak kecil beliau
dalam asuhan dan didikan kakeknya dan pihak 1bu, Syaikh Hasan bin
Muhammad Baraja, seorang ulama ahli nahwu dan figth
Silsilah nasab “Baraja” berasal dan berpusat di Seiwoon, Hadramaut,
Yaman adalah sebagai nama nenek moyangnya yang ke-18, Syeikh Sa’ad
lagab (julukannya) Abi Raja’ (yang selalu berharap), mata rantar keturunan
tersebut bertemu pada kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima, Kilab bin
Murrah '
2 Pendidikan dan guru-gurunya
Pada masa mudanya, Umar Baraja menuntut ilmu dengan tekun,
sehingga mampu menguasai dan memahami berbagai 1lmu agama dan Bahasa
Arab yang didapatkan darn syaikh, ulama dan ustadz baik secara pertemuan

langsung atau melalu1 media surat

"Muhammad Ahmad Asseggaf, Sekelumit Riwayat Hidup al-Ustadz Umar 1bn Ahmad Baraja,
Pamitia Haul ke-V, Surabaya, 1995, hal 1

48
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Beliau adalah salah satu alumm yang berhasil sukses dari didikan
Madrasah Al-Khainiyah di kampung Ampel Madrasah, Surabaya, yang
didirikan dan dibina oleh al-Habib al-Imam Muhammad bin Ahmad Muhdhar
pada tahun 1895, yang berasas Islam ahlus sunnah wal jama’ah dan
bermadzhab Syafi’1

D1 antara guru-guru behiau yang berasal dan Indonesia adalah, al-
Ustadz Abdul Kadir bin Ahmad Bilfaqih (Malang), al-Ustadz Muhammad bin
Husein Ba’abud (Lawang), al-Habib Abdul Kadir bin Hadi Asseggaf
(Surabaya), al-Habib Alw1 bin Abdullah Asseggaf (Solo), al-Habib Ahmad
bin Alw1 al-Jufri (Pekalongan), al-Habib Ali bin Husein bin Syahab (Gresik),
al-Habib Zein bin Abdullah al-Kaff (Gresik), al-Habib Ahmad bin Ghalib al-
Hamid (Surabaya), al-Habib Alwi bin Muhammad al-Muhdhar (Bondowoso),
al-Habib Abdullah bin Hasan Maulahela (Malang), al-Habib Hamid bin
Muhammad as-Sery (Malang), Syaikh Robaah Hassunah al-Kholili (Palestina)
dan Syaitkh Muhammad Mursyidi (Mesir) yang keduanya tugas mengajar di
Indonesia

Sedangkan guru-guru beliau yang berada di luar negen antara lain, al-
Habib Alwi bin Abbas al-Maliki (Makkah), as-Sayyid Muhammad Amin al-
Quthb1 (Makkah), asy-Syatkh Muhammad Seif Nur (Makkah), asy-Syaikh
Hasan Muhammad al-Masysyath (Makkah), al-Habib Alw1 bin Salim al-Kaff
(Makkah), asy-Syaitkh Muhammad Said al-Hadraw: al-Makky (Makkah), al-

Habib Muhammad bin Hadi Asseggaf (Seiwoon, Hadramaut, Yaman), al-
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Habib Abdullah bin Ahmad al-Haddar (‘Inaat, Hadramaut, Yaman), al-Habib
Hadi bin Ahmad al-Haddar (‘Inaat, Hadramaut, Yaman), al-Habib Hadi bin
Ahmad al-Haddar (‘Inaat, Hadramaut, Yaman), al-Habib Abdullah bin Thahir
al-Haddad (Geidoon, Hadramaut, Yaman), al-Habib Abdullah bin Umar asy-
Syathirt (Tarim, Hadramaut, Yaman), al-Habib Hasan bin Ismail bin Syaikh
Abu Bakar (‘Inaat, Hadramaut, Yaman), al-Habib Ali bin Zein al-Hadi
(Tarim, Hadramaut, Yaman), al-Habib Alw1 bin Abdullah bin Syahab (Tarim,
Hadramaut, Yaman), al-Habib Abdullah bin Hamid Asseggaf (Serwoon,
Hadramaut, Yaman), al-Habib Muhammad bin Abdullah al-Haddar (al-
Baidhaa, Yaman), al-Habib Ali bin Zein Bilfaqih (Abu Dhabi, Emirat Arab),
asy-Syaitkh Muhammad Bakhith al-Muth1’1 (Mestr), Sayyid Muhammad al-
Fatih al-Kattani (Faas, Maroko), Sayyid Muhammad al-Muntashir al-Kattan
(Marakisy, Maroko), al-Habib Alwi bin Thohir al-Haddad (Johor, Malaysia),
Syaikh Abdul Alm ash-Shiddiq1 (India), Syaikh Hasanain Muhammad
Makhluf (Mesir) dan al-Habib Abdul Kadir bin Ahmad Asseggaf (Jeddah,
Saud: Arabia) 2
Karya-karyanya

Sekitar 11 judul buku telah beliau terbitkan, sepertt al-Akhlak 1 al-
Banin (4 phd), al-Akhlak I al-Banat (3 nhd), Sullam figih (2 jhd), 17

Jauharah (17 mutiara doa) dan Ad'ryah Ramadhan, yang semuanya terbit

*Ibid | hal 2-5
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dalam Bahasa Arab Sejak tahun 1950 buku-buku tersebut telah dipakai
sebaga1 buku kurikulum di seluruh pondok pesantren di Indonesia

Buku-buku tersebut pernah dicetak di Kairo, Mesir, pada tahun 1969
atas biaya Syaikh Siray Ka’ki, dermawan Makkah, yang dibagikan secara
cuma-cuma ke seluruh dunia Islam Pada tahun 1992 buku-buku tersebut juga
diterbitkan dalam Bahasa Indonesia, Jawa, Madura dan Sunda

Selain menulis buku, beliau juga menulis syair-syair dalam Bahasa
Arab dengan sastra yang tinggi Kepiawaian behau dalam bidang karya tulis
i1 disebabkan beliau menguasai Bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan
hadits, 1lmu fikih dan tasawuf, 1lmu sirah dan tarikh, ditambah penguasaan
Bahasa Belanda dan Bahasa Inggris *
Kiprah Dakwahnya

Umar Baraja mengawali karirnya mengajar di Madrasah Al-Khairiyah
Surabaya tahun 1935-1945, yang berhasil menelurkan ulama dan asatidz yang
menyebar di berbagai pelosok tanah air D1 Jawa Timur antara lain, almarhum
al-Ustadz Ahmad bin Hasan Asseggaf, almarhum al-Habib Umar bin Idrus al-
Masyhur, almarhum al-Ustadz Ahmad bin Ali Baehaqi, al-Habib Idrus bin
Hud Asseggaf, al-Habib Hasan bin Hasyim al-Habsyi, al-Habib Hasan bin
Abdul Kadir Asseggaf, al-Ustadz Ahmad Zaki Ghufron dan al-Ustadz Dja’far

bin Agil Asseggaf

3Ibid , hal 8-9
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Kemudian beliau pindah mengajar di  Madrasah Al-Khairtyah
Bondowoso, mengajar di Madrasah Al-Husamiyyah, Gresik Tahun 1945-
1947, mengajar di Rabithah Al-Alawiyah Solo, tahun 1947-1950, mengajar di
Madrasah Al-Arabiyyah Al-Islamiyah, Gresik, tahun 1950-1951 Setelah 1tu
pada tahun 1951-1957, bersama al-Habib Zemn bin Abdullah al-Kaff
memperluas serta membangun lahan baru karena sempitnya gedung lama,
sehingga wujudlah gedung yayasan badan wakaf yang diber1 nama Yayasan
Perguruan Islam Malik Ibrahim

Selain mengajar di lembaga pendidikan, syaikh Umar juga mengajar di
rumah pribadinya pada pagi dan sore hari, serta majelis ta’lim atau pengajian
rutin malam har1 Karena sempitnya tempat dan banyaknya murid maka behiau
berusaha mengembangkan pendidikan 1tu dengan mendirtkan yayasan
perguruan Islam atas nama behiau, al-Ustadz Umar Baraja, sebagar wujud
nyata dar1 hasil pendidikan dan pengalaman beliau selama 50 tahun *

Selain di bidang pendidikan, syatkh Umar Baraja juga mempunyai
gerakan-gerakan sosial, seperti menggalang dana untuk kebutuhan para janda,
fakir miskin dan yatim piatu khususnya para santrinya, agar mereka lebih
berkonsentrasi dalam memimba 1lmu Termasuk gerakan beliau dalam bidang
sosial yartu menjodohkan wanita-wanita mushmah dengan pemuda mushm

yang baik menurut pandangan behau, sekaligus mengusahakan biaya

*Ibid , hal 6



53

perkawinannya dengan dukungan dana dart al-Habib Idrus bin Umar
Alaydrus

Salah satu karya monumentalnya adalah membangun masjid Al-Khair,
Danakarya, Surabaya, pada tahun 1971 bersama KH Adnan Chamim, setelah
mendapat petunjuk dar al-Habib Sholeh bin Muhsin al-Hamid (Tanggul) dan
al-Habib Zein bin Abdullah al-Kaff (Gresik) Masjid 11 sekarang digunakan
untuk berbagai kepentingan dakwah masyarakat Surabaya

Syaikh Umar selalu menghiasi dinnya dengan ketulusan mat yang
disertar keikhlasan dalam segala amal perbuatan duniawi dan ukhrawi Beliau
Juga menjabarkan akhlak ahlul bait (keluarga Nabi) dan para sahabat,
tawadhu’ (rendah hati), idak membangga-banggakan dir, baik tentang 1lmu,
amal, maupun 1badah °

Sifat wara'nya sangat tinggi Perkara yang meragukan dan syubhat
beliau tinggalkan, sebagaimana beliau meninggalkan perkara-perkara yang
haram, behau juga selalu berusaha berpenampilan sederhana Sifat ghirah
Islamiyah (semangat membela Islam) dan 1 dalam beragama sangat kuat
Konsisten dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, misalnya dalam
menutup aurat, khususnya aurat wanita, beliau sangat tegas dan tak kenal
kompromi, pergaulan bebas laki-laki dan perempuan selalu beliau ingkart,

Juga bercampurnya mund laki-laki dan perempuan dalam satu kelas

’Ibid , hal 7-8
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Sebelum mendekati wafatnya, Syaikh Umar sempat berwasiat kepada
putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang teguh pada ajaran assalaf
ash-shalih, yaitu ajaran ahlus sunnah wal jama’ah yang dianut mayoritas
kaum muslim Indonesia dan thariqah alawiyah yang bermata rantai sampai
kepada ahlul bait, para sahabat, yang semuanya bermuara kepada Rasulullah

Syaikh Umar memanfaatkan ilmu, waktu, umur dan membelanjakan
hartanya di jalan Allah sampai akhir hayatnya Beliau memenuhi panggilan
Allah pada hann Sabtu malam Ahad tanggal 16 Rabiuts Tsam 1411/3
Nopember 1990vpukul 23 10 WiB dr rumah sakit Islam Surabaya, dalam usia
80 tahun Keesokan harinya, Ahad ba’da ashar beliau dimakamkan, setelah
dishalatkan di Masjid Agung Sunan Ampel, dumami putranya sendiri, al-
Ustadz Ahmad 1bn Umar Baraja Jasad mulia 1tu dikuburkan di makam Islam

Pegirikan Surabaya yang dihadiri oleh ribuan orang °

B Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab al-4khlak I al-Banin
Berakhlak yang baik sejak dint merupakan kunci kebahagiaan bagi masa
depan Apabila sejak dini sudah terbiasa dengan akhlak mulia maka akan terbiasa

pula ketika sudah dewasa Firman Allah

s E - 0 -

BLS o OB 18, BT (o el 28

SIbid , hal 9-11
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Artinya
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 1tu dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya” (QS asy-Syams [91] 9- 10)

Sabda Nabi

z
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Artinya

“Yang terbanyak memasukkan manusia ke dalam surga adalah ketaqwaan kepada
Allah dan akhlak yang baitk Orang mukmin yang paling sempurna 'mannya
adalah yang terbaik akhlaknya Sungguh orang mukmin bisa mencapa. derajat
sepertl orang yang berpuasa dan shalat dengan akhlaknya yang baik”

Orang tidak melihat pada wajah yang tampan atau baju baru, tetapi lebih

cenderung menilai akhlak Penyair berkata
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Artinya

“Janganlah kamu melihat baju seseorang

Jika kamu ingin melihatnya, lihatlah adabnya

Jika kayu tidak semerbak baunya

Tidaklah orang bisa membedakan antara kayu gaharu dan baju”®

"Mujamma’ al-Malik Fahd I Thiba’at al-Mushaf asy-Syarif al-Qur an al-Karim wa

Tarjamatu Ma amhi ila al-Lughah al-Indunistyah,  al-Madinah al-Munawwarah, 1418/1997, hal
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Akhlak yang baik dapat dihasilkan dengan latihan dan perjuangan
sehingga akhirnya menjadi watak, seperti orang yang ingin mempunyat khot
(tulisan) yang bagus maka 1a harus berusaha maksimal memperbaiki tulisannya
sehingga menjadi karakter dalam setiap tulisannya, hal 1m tidak mustahil bag
manusia yang telah dianugerahi akal oleh Allah ’

Konsep pendidikan akhlak dalam kitab a/-Akhlak [1 al-Banin karya Umar
ibn Ahmad Baraja secara garis besar terdirt dar1 tiga pokok pembahasan, yaitu
akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya, akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap pribadi
1 Akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya

a Akhlak terhadap Allah SWT
Allah SWT telah memberikan karunia yang tiada terhingga kepada
manusia, antara lain dengan member: akal, menunjukkan kepada agama
Islam, memberi pendengaran, penglihatan, indra perasa, tangan dan kaki
serta diciptakan dalam bentuk yang sempurna Semua mkmat yang telah
diberikan Allah kepada manusia tidak terbilang jumlahnya, seandainya

dihitung tentu tidak akan mampu untuk menghitungnya '° Firman Allah

04 o 2

M s ¥

$Umar 1bn Ahmad Baraja, al-Akhlak Ii al-Banmn, Maktabah Muhammad tbn Ahmad Nabhan
wa Auladuh, Surabaya, tt Juz II hal 4-5

°Ibid , Juz 1V, hal 3

“Ibid , Juz 11, hal 6
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AIr)gg)fxlka kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya” (QS an-Nahl [16] 18) i

Dengan nikmat-nikmat yang tidak terhitung tersebut, akhlak manusia
terhadap Allah adalah bersyukur atas mikmat yang telah diberikan,
mencintai Allah melebihi cinta terhadap kedua orang tua dan dinn sendir,
mencintar Malaikat, Rasul, Nabi dan hamba-hamba-Nya yang shalih
Dengan bersyukur kepada Allah, maka Allah akan menambah kenikmatan
yang telah diberikan Sebaliknya, apabila mengkufuri mkmat-Nya maka

akan mendapat siksa '* Firman Allah
o - 7 //’o_)o//e//cjé/o/o;b//‘o/

Artinya
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pastt Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya
adzab-Ku sangat pedih” (QS Tbrahim [14] 7) "
b Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Akhlak terhadap Rasulullah adalah dengan mengagungkan beliau
setelah mengagungkan Allah SWT, mencintai dan menaatinya Cinta pada
Rasul merupakan bukti cinta kepada Allah

Sedangkan bentuk taat terhadap Rasul adalah dengan cara membela

agama dengan perkataan dan perbuatan, membela syariat dengan segenap

kemampuan serta mengucapkan shalawat kepadanya '

"Mujamma’ al-Malik Fahd I1 Thiba’at al-Mushaf asy-Syanf, Op Cit, hal 404
2Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit | Juz 11, hal 6-7
PMujamma’ al-Malik Fahd It Thiba’at al-Mushaf asy-Syarif, Op Cif, hal 380
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Akhlak Rasulullah yang patut ditiru adalah beliau mempunyai sifat
iffah dan gona’ah, yaitu memelihara kesucian dirt dan selalu merasa puas
dengan apa yang ada Beliau tidak mencela makanan yang ada dan tidak
menanyakan yang tidak ada, bila suka beliau memakannya dan bila beliau
tidak suka beliau meninggalkannya Beliau seorang pemaaf meskipun
terhadap orang yang telah menyakitinya, selalu rendah hati terhadap anak
kecil maupun orang dewasa Apabila beliau berjalan melewat: anak kecil
maka beliau memben1 salam kepada mereka Apabila membeli sesuatu
beliau akan membawanya ke rumah dengan fangan beliau sendir

Rasulullah adalah seorang yang pemberani, teguh dalam memegang
prinsip, sabar dalam menunaikan kewajiban meskipun ada hambatan-
hambatan yang berat, berkata benar dan bersikap jujur dalam semua
perkataan dan perbuatan sehingga beliau dikenal dengan sebutan a/-amin
Beliau juga orang yang sangat takut kepada Allah, memiliki sifat malu,
besar kasith sayangnya, tidak pernah mengganggu manusia maupun
binatang serta mengasihi fakir miskin dengan selalu bersedekah kepada
mereka dan memenuhi panggilan mereka jika mereka memanggilnya,
beliau juga bersedia makan bersama mereka dan menjenguk mereka ketika
ada yang sakit

Rasulullah adalah orang yang mempunyai sifat pemurah Beliau tidak

pernah menolak orang yang meminta sesuatu darinya Apabila tidak ada

"“Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cir, Juz 11, hal 10
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sesuatu yang dapat diberikan, beliau berjanji untuk memberinya di lan
waktu Beliau menyayangi pelayan dan tidak pernah membentak seorang
pelayanpun Beliau menyuruh memaafkan pelayan apabila bersalah Beliau
mengasihi anak kecil dan member: salam kepada mereka Apabila sedang
mengerjakan shalat dan mendengar anak kecil sedang menangis, beliau
meringankan shalatnya Pada suatu har1 masuklah Sayyidina Hasan yang
masth kecil ketika Nabi SAW sedang shalat Kemudian 1a menaiki
punggung beliau di saat beliau sedang sujud, maka beliau melambatkan
sujudnya karena sayang kepadanya hingga 1a turun dan punggung beliau

Beliau juga menghormati tamu Suatu han beliau didatangi seorang
wanita yang pernah menyusuinya, Sayyidah Halimatus Sa’diyah, saat
behau sedang duduk, maka beliau menggelar kain surbannya dan
memenuhi keperluannya Beliau selalu mengingat sahabat-sahabatnya Bila
tidak menjumpar salah seorang sahabatnya selama tiga hari, beliau
menanyakannya, bila pergi jauh beliau mendo’akannya, jika berada di
rumah, beliau mengunjunginya dan jika sakit beliau menjenguknya, apabila
menjanjikan sesuatu beliau selalu menepatinya Beliau juga menyukai
kebersihan dalam segala hal, sepert: makanan, pakaian dan tempat tinggal

serta menyuruh memelihara kebersithan Nabi bersabda

Ol e aolld

YIbid , Juz 10, hal 11-12
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Artinya

2" 16
“Kebersithan termasuk sebagian dan iman

Ketika berjalan behau tidak menoleh ke ki1 dan kanan, apabila
makan beliau tidak pernah makan sampai kenyang, ketika berbicara beliau
hanya berbicara seperlunya, beliau selalu memelithara waktu dan

menghabiskan seluruh waktunya dalam menaati Allah ' Hadits Nabi
P Cl 2 LY s T R
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Artinya
‘Adalah Nab1 menyebut nama Allah dalam seluruh waktunya, dan shalat di
ter.gah malam hingga pecah-pecah kedua telapak kakinya”
2 Akhlak Terhadap Sesama Manusia
a Akhlak Terhadap Orang Tua
Umar 1bn Ahmad Baraja member1 penjelasan tentang akhlak terhadap
orang tua dengan mendahulukan menghormati 1bu dan peran yang
dibawanya dalam keluarga Ibu adalah sosok yang banyak bersusah payah
demi anak-anaknya Belilau mengandung selama 9 bulan, menyusul,
mengasuh, menjaga kebersthan tubuh dan baju anak-anaknya, menyiapkan

tempat tidur, makan, minum, menjaga dari hal-hal yang membahayakan

serta melatih berjalan dan berbicara ™®

"Syaikh Abdul Karim 1bn Abdillah al-Khudlan, Syarah al-Mandumtu al-Baikuniyah, Darul
Kutub, Beirut, tt, Juz I, hal 55

"Umar ibn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 11, hal 13-14

®Ibid | hal 14-15
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Selain berbakti kepada 1bu juga diwajibkan berbakti kepada ayah,
sebab beliau yang setiap hari mencari nafkah untuk kehidupan keluarga
Beliau setiap han selalu sabar dalam kepayahan dan kepanasan, perg: ke
toko atau pasar dem: mendapatkan uang untuk keperluan anak dan
keluarga, membeli makanan, pakaian dan kebutuhan lain yang
diperlukan "

Kewajiban anak terhadap orang tuanya adalah selalu mencintar dan
menghormatinya dengan segala penghormatan Keduanya harus
diperlakukan dengan hal-hal yang menggembirakan hatinya dan
menghindarkan dar1 hal-hal yang dapat menyusahkan kedua orang tua,
mendengarkan nasehatnya, memenuhi kebutuhannya, mendoakan mereka
semoga Allah membalas kebaikan dengan balasan yang sebaik-baiknya

Keberadaan orang tua merupakan kenikmatan yang besar, berkah dan
rahmat dan Allah, sehingga memandang mereka dengan kasih sayang akan

mendapat pahala Sabda Nabi

-
s 0 fo~

0)0/5«// A“//ﬂ P D O - P o » 7 ,G/ P -
g e o o 0 LSV LS Tl 00 S U ORY B e G

Artinya

“Tidaklah seorang melihat kepada wajah kedua orang tuanya dengan
pandangan kasth sayang, melainkan Allah menetapkan baginya akibat
pandangan 1tu adalah haji yang diterima dan mabrur”

®Ibid., Juz 1, hal 12-13
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D1 antara akhlak terhadap orang tua adalah selalu bersikap sopan
santun, tidak boleh membelakangi mereka seraya hanya memanggil dengan
namanya saja, tidak tertawa atau bersuara keras di hadapannya tanpa
keperluan, tidak memandang dengan pandangan yang tajam, jangan
berdusta, memaki, berbicara dengan perkataan yang buruk atau
mengeraskan suara d1 atas suara mereka 20

Berusaha untuk memperoleh ridha orang tua merupakan kewajiban
yang harus dilakukan, yaitu dengan sungguh-sungguh dalam belajar,
memelihara pakaian, buku serta mengaturnya deruan baik, mengerjakan
hal-hal yang menggembirakan mereka, tidak mengganggu saudara, pelayan
dan tidak bertengkar dengan anak tetangga atau teman di1 sekolah 2!

Apabila salah satu dari orang tua atau keduanya telah meninggal
dunia, maka wajib berbakti dengan cara mendoakan dan memohonkan
ampun Berbakti kepada orang tua bisa menjadi penyebab mendapat ridha

Allah SWT dan dihormati oleh anak-anaknya kelak Hadits Nab1

OF §r g ° b ,e - S b '& P

Artinya
“Ridha Allah diperoleh karena ndha kedua orang tua, dan murka Allah
diperoleh karena murka kedua orang tua”

OIbid | Juz 11, hal 17
2bid | hal 18
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Sebaliknya, anak yang durhaka terhadap kedua orang tua maka termasuk

dosa besar Hadits Nabi

Artinya
“Termasuk dosa terbesar adalah mempersekutukan Allah dan durhaka
kepada kedua orang tua”

Apabila berbuat salah terhadap orang tua maka segera minta maaf
dan berjan)1 tidak mengulanginya, karena hukuman orang yang durhaka 1tu
disegerakan di dunia, terutama oeielah wafat kedua orang tuanya **

Mengenar berbakti kepada orang tua, Umar ibn Ahmad Baraja
menceritakan kisah Nabi Ismail putra Nabi Ibrahim ketika masih berumur

13 tahun, sebagaimana firman Allah
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Artinya

“Ibrahim berkata “Hai anakku sesungguhnya aku mehhat dalam mimpi
bahwa aku menyembelthmu Maka pikirkanlah apa pendapatmu'” Ia
menjawab “Har bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu,

insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”
(QS ash-Shafat [37] 102) %

Nabi Ibrahim mematuhi perintah Tuhannya dan ingin menyembelih

putranya, disaat yang menakutkan i1 Nabi Ismail teringat pada ibunya,

2Ibid , hal 19-20
23Mu1amma’ al-Malik Fahd I1 Thiba’at al-Mushaf asy-Syanf, Op Cit, hal 725
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maka beliau bertanya kepada ayahnya “Hai ayahku, ikatlah aku dengan
erat agar aku tidak goyah dan lepaskankanlah bajuku agar tidak terkena
darahku, sebab jika 1buku melihatnya maka semakin bertambah
kesedihannya, sampaikan salam pada ibuku jika ayah mengembalikan
bajuku kepadanya, maka lakukanlah karena hal 1tu akan menghibur hatinya
dan menimbulkan kenangan terhadap anaknya” Kemudian Nabi Ibrahim
menelungkupkan Nabi Ismail dan meletakkan pisau pada tenggorokannya,
tetapt tidak bisa melukainya, akhirnya Allah menggantinya dengan seckor
domba dar surga, kemudian Nabi Ibrahim menyembelihnya **
b Akhlak Terhadap Guru

Akhlak yang baik terhadap guru adalah selalu menghormatinya
sebagaimana menghormati kedua orang tua, berbicara dengan penuh
hormat, tidak memotong pembicaraannya dan mendengarkan pelajaran
yang disampaikan dengan sungguh-sungguh Apabila beliau bertanya maka
harus menjawabnya dengan baik sambil berdiri, tidak boleh menjawab jika
beliau bertanya kepada orang lain *°

Termasuk akhlak terhadap guru adalah apabila beliau datang maka
harus berdiri dan menyambutnya,mengucapkan salam dan berjabat tangan,

menjenguknya ketika sakit dan tidak melupakan kebaikannya Apabila

>*Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 11, hal 21-22
¥Ibid | Juz 1, hal 26
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guru telah wafat, maka hendaknya mendoakannya agar mendapat rahmat
dan ampunan dart Allah SWT

Dalam berakhlak baik terhadap guru, Umar 1bn Ahmad Baraja
memberikan kisah menank, yaitu kisah Harun ar-Rasyid yang
menyerahkan dua anaknya, al-Amin dan al-Makmun, pada seorang guru
yang sangat pandai yang bernama al-Kisa'i Pada suatu hari sang guru
berdinn untuk keluar, kemudian kedua anak 1tu berlomba-lomba untuk
mengambilkan kedua sandalnya dan saling bergegas untuk memberikan
kepada sang guru Kemudian keduanya sepakat untuk memberikannya
masing-masing sebuah sandal, kemudian 1a berkata kepadanya “siapa
orang yang paling mulia?” Al-Kasa’it menjawab “Amirul Mukminin” Ar-
Rasyid berkata, “tidak, orang yang paling mulia adalah orang yang anak-
anak amirul mukminin berlomba untuk mengambilkan sandalnya” Sang
guru merasa tidak enak dan mengira 1a bersalah serta ingin melarang
mereka melakukannya lagt Maka al-Rasyid berkata “andaikan anda
melarang mereka, tentu aku yang menegurmu dengan keras Kedua anak
itu tidak melakukan sesuatu yang menjatuhkan derajat mereka, bahkan hal
1tu menambah kemuliaan mereka Aku telah memberi imbalan kepada
mereka 20 000 dinar atas sopan santun mereka, dan bagimu 10 000 dirham

atas pendidikan yang baik terhadap mereka *°

XIbid , Juz 11 hal 37-42
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¢ Akhlak Terhadap Saudara
Akhlak yang baik terhadap saudara adalah bersikap sopan,
menghormati yang lebih tua dan menganggap mereka sebagai pengganti
orang tua Sikap terhadap saudara yang lebith muda adalah dengan
menyayangi dan memperlakukannya dengan baik, sebagaimana orang tua

telah berbuat baik terhadap anak-anaknya Hadits Nabi

L8 S Ly Ve 15 1 o

‘[}éﬁﬁﬁmh dart golongan kami barang siapa yang tidak menyayangi anak
kecil dan tidak menghormati orang tua”

Hendaknya selalu mengalah dan bersabar terhadap saudara, apabila
mereka bersalah, maka dungatkan atas kesalahannya secara halus dan
lunak, menghindar saling memukul, memaki, mengadu domba atau
mengambil sesuatu tanpa 1jin dan memutus hubungan dengan mereka

Dalam hubungannya menjaga persatuan dengan saudara, dikisahkan
ada seorang yang mempunyai banyak anak, menjelang datang ajalnya 1a
memanggil semua anaknya dan memberi mereka masing-masing seikat
tombak dan menyuruh mereka mematahkannya Mereka pun berusaha
untuk mematahkannya dengan sekuat tenaga, namun mereka tidak mampu
Kemudian orang 1tu melepaskan ikatan tombak tersebut dan member:

mereka masing-masing satu tombak, mereka pun mematahkan dengan

mudah Kemudian 1a berkata pada mereka, “analogi kalian adalah seperti
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ikatan 1, jika bersatu dan berkumpul maka musuhmu tidak akan mampu
mengalahkanmu, jika kalian berselisih dan bercerai-berai, mudahlah bagt
musuhmu untuk mengalahkanmu seperti 1katan tombak yang telah lepas
dan dapat kalian patahkan dengan mudah” Kemudian 1a mengucapkan

sebuah syair
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Artinya
“Bersatulah har anakku pada waktu musibah menimpa dan janganlah

berpecah belah sendiri-sendiri,
Tombak-tombak 1tu tidak bisa patah jika dikumpulkan jadi satu apabila

dipisah-pisah dapatlah dipatahkan satu demi satu” %

d Akhlak Terhadap Kerabat

Akhlak yang baik terhadap kerabat adalah menghormati yang lebih
tua dan menyayangi yang muda, saling membantu dan mengunjungi pada
waktu-waktu tertentu khususnya hari raya maupun ketika mereka terkena
musibah dan kesusahan

Apabila di antara mereka ada yang sakit, segera menjenguk dan
mendoakan kesehatannya, apabila ada yang meninggal dunia segera
berta’ziyah serta 1kut menshalatkannya, menjaga persatuan dan

menghindart penyebab putusnya hubungan atau pertengkaran, memaafkan

Ibid | hal 24-27
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mereka jika bersalah, tidak dendam atau dengki dengan mereka serta

berbuat baik terhadapnya *® Firman Allah
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Artinya

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun Dan berbuat baiklah kepada 1bu bapak dan sanak kerabat”
(QS an-Nisa’ [4] 36) %

Dalam hadits Nab1 SAW disebutkan

-

by hale 230 (00 AL L 08
Artinya
“Barang siapa beriman kepada hari akhir hendaklah 1a menyambung
hubungan sanak keluarga”

Jika ada kerabat berbuat jahat, maka harus bersabar dan
menghadapinya dengan lapang dada serta membalas kejahatannya dengan
kebaikan *°

e Akhlak Terhadap Teman

Akhlak yang baik terhadap teman adalah hendaknya menghormat

yang lebih tua dan menyayang: yang muda, memperlakukan dengan ramah,

membantu dalam memenuhi kebutuhannya, menghindari hal-hal yang

dapat menimbulkan kebencian, tidak pelit ketika ada yang meminjam

®Ibid , hal 27-28
*Mujamma’ al-Malik Fahd 11 Thiba’at al-Mushaf asy-Syanf, Op Crit, hal 123
3Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 11, hal 29
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sesuatu, tidak sombong, dengki, berdusta, buruk sangka atau mengadu
domba di antara mereka
Apabila ada teman yang berbuat salah dan ingin meminta maaf atas
kesalahannya maka harus ternma permintaan maafnya Apabila terjadi
perselisthan di antara mereka harus berusaha mendamaikannya 3! Firman
Allah
S e S i 1
Artinya
“Sesangguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena 1tu
damarkanlah antara kedua saudaramu” (QS al-Hujurat [49] 10) 32
Jika di antara mereka ada orang-orang yang lemah, maka berusaha
untuk membantu dan tidak membanggakan dir1 pada mereka, berusaha
melakukan pembahasan 1lmiah di waktu luang dan menjauhi teman yang
punya tabiatnya buruk Penyair berkata
Bl 2s Lot o 5y # e 6 s pdun by
Artinya
“Sesungguhnya tabiat 1tu mencur tabiat dan barang siapa menemani orang
Jahat, 1a pun tertular”
D1 antara hak dalam persahabatan adalah ketika telah keluar dan
sekolah tidak lupa terhadap teman, tetap: selalu menjaga persahabatan 1tu

dengan baik **

3bid | hal 43-45
Mujamma’ al-Malik Fahd i Thiba at al-Mushaf asy-Syanf, Op Cit , hal 846
BUmar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 11, hal 45-46
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f Akhlak Terhadap Pelayan

Pelayan adalah orang yang bekerja di rumah dan mempunyai tugas
membersihkan rumah dan lingkungannya, memasak, mencuci pakaian dan
membantu menyelesaikan pekerjaan orang tua 3

Akhlak yang baik terhadap pelayan adalah berbicara dengan lembut,
ketitka menyuruh mengerjakan sesuatu tidak boleh membentak, tidak
sombong, apabila salah maka ditunjukkan kesalahannya dan
memaafkannya Suatu han ada seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah “berapa kali kita member1 maaf kepada pelayan ya Rasulullah?”
beliau menjawab “ maafkanlah 1a setiap har1 70 kali”

Apabila memanggil pelayan sedangkan 1a tidak segera menjawab
atau menyuruh melakukan sesuatu tetapr 1a lambat maka jangan terburu-
buru menegurnya, tidak memukul, membebani dengan pekerjaan yang
melebihi tenaganya, memaki atau meludahi wajahnya, tidak memberikan
upah atau menundanya, jika 1a melayani dengan baik maka harus berterima
kasih dan member1 imbalan kepadanya

Sahabat Anas ra pernah melayan1 Rasulullah selama 10 tahun, namun
beliau tidak pernah mengatakan kepada pelayan perkataan “uff/cih”, dan
beliau tidak pernah berkata atas segala sesuatu yang dilakukan pelayan,
“kenapa engkau lakukan 1tu?”, behau juga tidak berkata atas sesuatu yang

ditinggalkan oleh pelayan, “kenapa engkau meninggalkannya?”, istri-istri

3Ibid | Juz 1, hal 18
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beliau juga tidak pernah mencela pelayannya, melainkan behau berkata
“biarkan dia”, sesungguhnya hal 1tu terjad: kerena telah ditetapkan oleh
takdir Allah ¥
g Akhlak Terhadap Tetangga

Tetangga dibagt menjadi tiga macam, yaitu tetangga yang
mempunyar satu hak, tetangga yang mempunyai dua hak dan tetangga yang
mempunyai tiga hak Tetangga yang mempunyai tiga hak adalah tetangga
muslim yang mempunyar ikatan kerabat, 1a mempunyar hak sebagai
tetangga, hak Islam dan hak kerabat Tetangga yang mempunyai dua hak
adalah tetangga mushim, 1a mempunyai hak Islam dan hak tetangga,
Tetangga yang mempunyai satu hak adalah tetangga non muslim, 1a hanya
mempunyai hak tetangga

D1 antara akhlak terhadap tetangga adalah bersikap sopan, jika
bertemu mengucapkan salam, membantu mercka apabila ada yang
membutuhkan dan tidak mengganggunya, tidak bertengkar dengan mereka,
bersikap sombong, mengeraskan suara pada waktu mereka tidur, Jika
terganggu oleh tetangga yang jahat maka harus bersabar serta tidak

mengikuti prilaku mereka yang buruk *°

B1bid | Juz I, hal 31-33
*Ibid | hal 34-36
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3 Akhlak terhadap pribadi
Hakekat orang yang berakhlak adalah mengenai sikap kepribadiannya
sebagai individu Dalam penampilan dan sikap 1a akan berusaha menjaga dan
meningkatkan kualitas dirinya sebagar individu, sehingga dapat memben
manfaat bagi dir1, orang lain dan lingkungannya Umar 1bn Ahmad Baraja
menjelaskan pendidikan akhlak terhadap pribadi, sepertt membiasakan sikap
sopan santun sejak dini, jujur dengan siapapun dan kapanpun, apabila berjalan

hendaknya mendahulukan kaki kirt pada waktu keluar dar1 rumah dan berdoa
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Artinya

“Dengan nama Allah aku bertawakal, tiada daya dan kekuatan melainkan
dengan pertolongan Allah Ya Allah aku berlindung kepada-Mu agar tidak
tersesat atau disesatkan orang, atau tergelincir atau digelincirkan orang, atau
berbuat aniaya atau tidak mengh:raukan ataupun tidak dihiraukan orang atau
menganiaya atau dianiaya orang”

Apabila berjalan hendaknya bertujuan untuk sesuatu yang bermanfaat,
tidak berjalan hanya menggunakan satu sandal, tidak berjalan dengan
sombong atau membanggakan dir1 seperti membenturkan kaki atau sandal ke
bumi, berlenggang ke kanan dan kin, tidak menoleh tanpa keperluan atau
bergerak dengan gerakan-gerakan yang tidak pantas Hendaknya membern
salam pada orang yang dijumpai baik kenal atau tidak serta berjabat tangan

ketika bertemu Apabila berjalan dengan orang yang lebih tua, maka
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tempatkan 1a di sebelah kanan dan agak ke depan Tidak boleh berjalan sambil
berbertolak pinggang, makan, bernyanyi, mengeraskan suara atau bersiul dan

tidak menyakiti orang yang lewat
Apabila sudah kembali dan akan memasuki rumah hendaknya
mendahulukan kaki kanan dan membaca doa
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Artinya
“Ya Allah aku mohon kepada-Mu scba.k-baik tempat masuk dan sebaik-baik

tempat keluar Dengan nama Allah kami1 masuk dan dengan nama Allah kami
keluar dan kepada Allah Tuhan kami, kami bertawakal”

Setelah membaca doa kemudian mengucapkan salam kepada keluarga

di rumah, apabila tidak menemukan seseorangpun maka mengucapkan °’

Termasuk akhlak terhadap pribadi adalah ketika duduk harus dengan
baik yaitu tegak dan tenang, tidak meletakkan salah satu betis di atas betis
yang lain, tidak tertawa tanpa sebab, tidak mengeraskan suara, memaki dan
tidak berdusta dalam pembicaraan supaya para hadirin tertawa

Apabila berada dalam majelis jangan sampai duduk dengan memisah
antara dua orang kecuali dengan 1zin mereka, jika tidak dilapangkan untuk

duduk maka sebaiknya mencari tempat duduk lain yang lebih longgar Jangan

Ibid , Juz 111, hal 8-13
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duduk d1 tengah-tengah lingkaran majelis, berusaha duduk menghadap kiblat
dan mendatang1 majelis kebaikan yang berfaedah Apabila duduk di masjd
hendaknya mat 1’tikaf dengan menyibukkan dirt membaca al-Qur’an, dzikir
atau shalawat

Hendaknya menghindan kebiasaan-kebiasaan buruk ketika duduk,
sepertt memasukkan jari ke telinga, hidung atau mulut, jangan mengeluarkan
sisa makanan di antara gigi, jangan membuang ingus dengan tangan tetapi
menggunakan sapu tangan, apabila akan menguap maka cegah dengan
kemairpaan dan apabila tidak berdaya maka tutup mulut dengan belakang
telapak tangan yang kirt Apabila bersin mengucapkan “alhamdulillah” dan
hendaknya orang yang mendengar mengucapkan “yarhamukallah’, kemudian
diucapkan lagt “yahdi kumullah wa yushlthu balakum”, tidak duduk di jalan,
apabila terpaksa sebaiknya memberi haknya jalan, seperti menyingkirkan
gangguan, menjawab salam dan amar ma’ruf nahi munkar Apabila selesai

dalam majelis maka membaca doa **
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Akhlak ketika makan antara lain niat agar kuat dalam melakukan

ketaatan dan 1ibadah, menjaga kesehatan dengan mencuci tangan sebelum dan

sesudah makan, makan dengan tangan kanan, membaca basmalah, apabila

lupa tidak membaca basmalah maka membaca “bismullahi awwalahu wa

BIbid | hal 13-19
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akhirahu”, tidak makan atau minum sambil berdin atau sambil berbicara
Ketika makan tidak sambul terlentang, bersandar di bantal, tidak makan dalam
keadaan panas, hendaknya mengecilkan suapan dan mengunyah makanan
dengan baik, setelah selesar makan mencuci tangan dan mengeringkannya
dengan kain pembersih, kemudian berdoa 39

55 Y, U o r 35 b R PRV
Artinya
“Segala puji bagt Allah yang member1 aku makanan 1m1 dan
menganugrahkannya kepadaku tanpa daya dan kekuatan dariku”

Apabila ditimpa sakit maka akhlak yang baik adalah sabar, t.dak
gelisah atau cemas dan mengeluh, tetapt ridha dengan penyakit yang di
berikan Allah Hendaknya berdoa agar lekas sembuh, minum obat dan
meyakint bahwa kesembuhan hanya dar1 Allah SWT, tidak meninggalkan
shalat di waktu sakit atau menundanya tetapir melakukan shalat sesua1 dengan
kemampuannya Ketika terpaksa tidak puasa Ramadlan maka segera
menggadla’nya apabila sudah sembuh, apabila sudah sembuh hendaknya
bersyukur kepada Allah dan selalu memohon panjang umur agar selalu dapat
taat kepada-Nya Hendaknya juga mengingat kebaikan orang-orang yang
pernah menjadi pelayan, mengunjungi dan menjenguknya ketika sakit 40

Dalam berpergian juga harus berakhlak yang baik Sebelum

melakukan perjalanan hendaknya shalat istikharah (minta petunjuk kepada

®Ibid | hal 25-29
“Ibid | hal 43-44
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Allah), meminta 1zin kepada orang tua dan para guru, menyediakan bekal
yang halal dan memohon kepada Allah semoga selamat dalam perjalanan,
memilith teman yang shalith untuk membantu dalam kebaikan dan
meringankan beban dalam perjalanan, pamit kepada orang tua, kemudian

berdoa

z
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Artinya
“Aku titipkan kepada Allah yang tidak hilang titipannya”

Sebelum keluar rumah hendaknya shalat dua rakaat dengan membaca
surat al-Kafirun pada rakaat pertama dan surat al-Ikhlas pada rakaat kedua,
setelah salam membaca ayat kursi Ketika berdiri di pintu membaca doa
sebagaimana akhlak berjalan, apabila berada dalam kendaraan membaca
takbir tiga kali, pergi hann kamis, berangkat pagi dan pulang pada siang hari,
sebelum masuk rumah shalat sunat dua rakaat di masjid terdekat dan pulang

dengan membawa hadiah untuk keluarga, ketika masuk rumah membaca

) g0 £ s0 £

U Ul oy U O O
Artinya
“Kami kembali, kami kembali dan kami bertaubat kepada Tuhan kami yang
tidak meninggalkan dosa pada kami1™ 4
D1 dalam berpakaian juga ada akhlaknya, antara lain niat menutup

aurat dan mensyukuri nikmat Allah yang telah menganugerahkan pakaian

Ketika memakai pakaian membaca basmalah dan berdoa

“Ibid , hal 49-51
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Artinya
“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan aurat yang
ditutupinya dan aku berlindung dengan-Mu dari1 keburukannya dan keburukan
aurat yang ditutupinya Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian i
dan mengkaruniakannya padaku tanpa daya dan kekuatan dariku”

Hendaknya mendahulukan anggota badan yang kanan, tidak membuka
aurat tanpa ada keperluan, ketika melepas pakaian hendaknya mendahulukan
anggota badan yang kiri, hendaknya memakai baju yang baik dan bersih,
menjaga pakaian agar selalu bersith dan rapi, tidak memekair peci/kopyah
miring ke depan dan tidak memakar sarung sampai melewatt mata kaki
Disunahkan memakar baju putith, hendaknya menghindari pakaian yang
menyerupal perempuan atau sebaliknya, menyerupar orang kafir dan fasik,
haram bagi laki-laki memakai sutera dan emas **

D1 antara akhlak ketika akan tidur adalah tidur di awal malam supaya
bisa bangun pagi, tidak tidur dalam keadaan kenyang, tidur setelah
menunaikan kewajiban-kewajiban, memakar pakaian tidur, membersihkan

tempat tidur, berbaring di atas tubuh sebelah kanan menghadap kiblat,

kemudian membaca

“Ibid | hal 52-55
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Setelah membaca doa di atas tiga kali, kemudian dittupkan dengan

halus pada kedua telapak tangan dengan membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq

dan an-Nas, kemudian diusapkan ke tubuh dimular dengan kepala, wajah serta

bagian depan tubuh, kemudian mengucapkan Subhanallah, Alhamdulillah dan
Allahuakbar, masing-masing 33 kal1 serta membaca ayat kursi

Termasuk adabnya tidur adalah tidak tidur dengan posist tengkurap,

tidak menutupr wajah dan hendaknya mematikan ap1 yang masih menyala

Ketika bangun tidur hendaknya yang terlintas pertama di hat1 dan lisan adalah

dzikir kepada Allah, berusaha bangun sebelum terbit fajar agar bisa shalat

subuh di awal waktu Disunahkan ketika bangun tidur menggunakan siwak

atau sikat gigi kemudian membaca doa “
f
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Penjelasan di atas adalah akhlak terhadap pribadi yang dilakukukan
oleh anggota dzahir, Umar Baraja menguraikan akhlak terhadap pribadi yang
dapat dilakukan oleh anggota batin, antara lain
1 Haya’ (Malu)

Malu adalah merupakan pokok keutamaan dan sumber akhlak Malu
dibagi menjadi tiga, malu terhadap Allah, malu terhadap manusia dan malu

terhadap dint sendin Malu terhadap Allah bisa diwujudkan dengan

mematuhi perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya Malu terhadap

BIbid | hal 56-60
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manusia bisa diwyjudkan dengan menjaga pandangan dari sesuatu yang
tidak halal dart sesama manusia dan berusaha berbuat baik dan
menghindar1 perbuatan tercela terhadap sesama manusia Malu terhadap
dinn sendin bisa diwujudkan dengan tidak melakukan perbuatan tercela
disaat sendirian apabila merasa malu apabila orang lain melihatnya
Menjauh1 malu yang tercela, yaitu malu yang menjadikan seseorang
tercegah untuk melakukan kebaikan, membela kebenaran, berkata jujur
serta menghindari kemungkaran **
2 [ffah dan Qona’ah
Iffah adalah pencegahan manusia terhadap dirinya dari berbagat
perbuatan haram dan menghindarn kebiasaan yang tidak baik, seperti
menjaga tangan dart mencuri, mengambil hak orang lain, menjaga kaki
untuk berjalan menuju maksiat, memelihara lidah, telinga, mata, kemaluan
dan perut dart hal-hal yang diharamkan Sedangkan Qora’ah adalah
kerelaan hatt menerima apa adanya atas segala yang telah diberikan oleh
Allah SWT
3 Amanah
Amanah adalah memelihara penntah-perintah Allah dengan
mengerjakan berbagai kewajiban dan menjauhi perbuatan maksiat dan

munkar Amanah merupkan bukti adanya iman dan cinta kepada Allah

“Ibid , Juz 1V, hal 8-12
“Ibid hal 14-18
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Orang yang tidak amanah disebut khianat, khianat adalah termasuk ciri-cin
orang munafik *°
4 As-Shidqu (Berbuat benar)

Bebuat benar adalah memberitahukan tentang hal-hal yang
sebenarnya, balik dengan lisan, tulisan maupun 1syarat Macam-macamnya
adalah berbuat benar dalam niat dan keinginan, benar dalam tekad dan
melaksanakan maksud, benar dalam perbuatan serta benar dalam berbagai
urusan agama

Benar dalam mat adalah bahwa manusia tidak mempunyai pendorong
dalam gerak dan diam kecuali Allah dan bukan karena menurut hawa
nafsu Benar dalam tekad adalah apabila mempunyai kemauan yang benar
untuk melakukan kebaikan dan tidak bimbang untuk melakukannya
Berbuat baik dalam melaksanakan maksud adalah apabila bertekad
melaksanakan dan tidak mundur darinya Benar dalam perbuatan adalah
apabila tidak manampakkan perbuatan-perbuatan yang berlainan dengan is1
hat1, sedangkan benar dalam agama adalah membenarkan ke-Esa-an Allah,
menjauhi syirik, membenarkan adanya pahala, siksa, cinta dan ridha
terhadap pemberian Allah dan menyerahkan segala urusan kepada-Nya

Agama memerintahkan agar berbuat benar dalam semua perkataan
dan perbuatan, walaupun dapat menimbulkan bahaya Orang yang berkata

benar hidupnya akan bahagia, terhormat dan dipercaya orang lain

*Ibid , hal 23-25
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Sebaliknya orang yang berdusta hidupnya akan sengsara, tidak dipercaya
dan dihargai orang lamn ¥/
5 Sabar
Sabar dibagi menjadi tiga macam, yaitu sabar dalam melakukan
ketaatan, sepert1 sabar dalam menegakkan shalat baik ketika sehat maupun
sakit, sabar dalam menyempurnakan wudlu, sabar dalam mengeluarkan
zakat, puasa, haji, menuntut 1lmu, berbakt: kepada orang tua dan lain-lain
Sabar tidak berbuat maksiat, sabar dalam meninggalkan maksiat
merupakan kesabaran tertinggi dan utama, yaitu dengan meninggaikan hal-
hal yang dilarang, sepert1 durhaka terhadap orang tua, mencuri, memounuh,
memakan harta riba, zina, minum khamr dan lain-lain Sabar dalam
menghadapt musibah, yaitu dengan cara menerima semua keputusan Allah,
menghindar keluh kesah, tidak banyak mengeluh kepada orang lain ketika
sakit dan lain-lan **
6 Syukur
Syukur adalah mengalihkan pandangan atas semua kenikmatan yang
telah diberikan Allah menjadi renungan untuk apa 1a diciptakan Syukur
dapat dinyatakan dengan hati, lisan dan anggota tubuh Pernyataan syukur
dalam hat1 dapat dikonkritkan dengan selalu mengingat Allah yang disertai

cinta, pengagungan serta menggambarkan semua kenikmatan dari Allah

YIbid , hal 27-30
®Ibid | hal 37-40
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Syukur dengan lisan dengan cara mengingat Allah dengan puji-pujian yang
menunjukkan rasa syukur kepada-Nya, membaca al-Qur’an, shalawat,
berbicara baik dan lain-lain Sedangkan pernyataan syukur dengan anggota
tubuh dengan cara melakukan 1badah kepada Allah, mengerjakan shalat,
puasa, haji, dzikir, menuntut 1lmu, menggunakan anggota badan untuk
kebaikan, misalnya mata digunakan untuk melihat kebaikan, kaki
digunakan untuk pergi mencari 1lmu, pergi ke tempat shalat, memenuht
kebutuhan orang tua, guru, begitu juga anggota tubuh yang lainnya =
7 Menahan dirt
Menahan dirt dalah mengendalikan hawa nafsu pada waktu marah
Ada beberapa cara untuk menahan diri dari marah, di antaranya adalah
merenungkan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits yang menjelaskan keutamaan
menahan dir1 dan memberi maaf, mengingat Allah dan yakin bahwa Allah
akan membalas orang yang berbuat jahat, tidak mendengarkan perkataan
setan bahwa tidak membalas dendam merupakan kerendahan dan kehinaan,
memperingatkan dint sendirt bahwa balas dendam dapat menambah
permusuhan 20
8 Murah hati
Allah telah menciptakan harta benda untuk kemaslahatan hamba-

Nya, dan Allah memerintah manusia untuk bermurah hati kepada orang-

“Ibid  hal 5152
Ibid | hal 62-63
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orang fakir dengan mewajibkan zakat dan menganjurkan agar
mengeluarkan sedakah®' Dalam bersedekah hendaknya mendahulukan
keluarga atau kerabat karena pahalanya lebth banyak Di antara faidah
bersedekah adalah menolak bencana, penyakit, memelihara harta,
mensucikan din dan dosa, member kegembiraan pada orang miskin dan
didoakannya, menambah rezeki, menjadi naungan dar terik panas di
padang mahsyar, menyebabkan beratnya timbangan amal baik serta
menambah derajat di surga >
9 Rendan hati

Sifat rendah hati akan mengangkat derajat manusia di duma dan
akhirat Apabila manusia benar-benar kenal dengan dirinya sendiri 1a akan
tahu bahwa hanya Allah yang patut memiliki keagungan dan kebesaran
Keagungan dan kesombonga adalah sifat yang khusus dimiliki oleh
Allah > Sebab-sebab kesombongan antara lain kesombongan dengan 1lmu,
ibadah, kebaikan, harta, rupa, nasab dan kekuatan Termasuk tanda-tanda
sombong adalah memuy1 dir1 sendir1, mencela orang lain, enggan menerima
kebenaran, apabila bertemu orang tidak mau memular salam, tidak

menjawab salam dan orang lain, tidak suka menghadiri majelis yang terdiri

Ubid | hal 69
2Ibid , hal 72-73
33Ibid., hal 79



10

11

84

dar orang-orang lemah dan miskin, tidak mau makan bersama mereka atau
tidak memenuhi undangannya dan lain sebagainya >
Ikhlas

Ikhlas adalah merupakan dasar dan ruh/jiwa dar1 segala perbuatan
Amal tidak sah dan tidak diterima oleh Allah apabila tanpa diserta: ikhlas
Makna ikhlas adalah melakukan perbuatan hanya bagi Allah semata, tidak
terkontaminast oleh tujuan lain, seperti mencan ketenaran, harta dan
kedudukan *°
Ghibah

Ghibah adalah menyebut orang lain dengan sifat yang tidak
disukainya Ghibah dilakukan dengan menyebut aib dalam agama orang
yang digunjingkan, badan, nasab, akhlak dan dalam setiap sifat yang
dihubungkan kepadanya, bahkan mengenai baju dan rumah Ghibah
adakalanya dengan perkataan, tulisan, isyarat atau tiruan %

Orang yang melakukan ghibah diwajibkan untuk bertaubat Adapun
syarat untuk taubat dan ghibah adalah menyesal dalam hati, berhent1 darn
ghibah, bertekat untuk tidak mengulangi dan minta dihalalkan dar1 orang

yang digunjing dengan cara minta maaf dan bermurah hati 77

*Ibid , hal 81-83
Ibid , hal 88
Thid hal 107
SIbid , hal 114-115
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12 Namimah

Namimah adalah menyampaikan ucapan seseorang kepada orang lain
dengan tujuan merusak dan memfitnah di antara mereka Namimah
termasuk dosa besar karena dapat menimbulkan kerusakan besar dan lebih
berat dan ghibah **

Apabila ada orang melakukan namimah, hendaknya tidak
mempercayainya kerena pelaku namimah termasuk orang yang fasik dan
ditolak kesaksiannya, membencinya karena Allah, tidak berburuk sangka
terhadap orang yang digunjing, tidak menyelidiki ucapannya dan tidak

mencentakan ucapannya kepada orang lain »

BIbid , hal 117
Ibid , hal 119-121
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ANALISIS TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
KITAB AL-AKHLAK L1 AL-BANIN KARYA UMAR IBN AHMAD
BARAJA

. Situasi Pendidikan pada masa Umar tbn Ahmad Baraja

Dilihat dan sejarah biografi kelahiran Umar Baraja, bahwa behau lahir
pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331 H/13 Me1 1913 M dan wafat pada tanggal
i6 Rab1 us Tsam 1411 H/3 Nopemper 1990 M, bisa diketahui bahwa Umar
Baraja lahir sebelum bangsa Indonesia merdeka

Salah satu pendidikan tertua yang yang ada di Inaonesia adalan
pesantren Pondok pesanteren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalam
perkembangan bentuk sesual dengan perubahan zaman, terutama adanya
dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologt Perubahan bentuk
pesantren bukan Derarti sebagal pondok pesantren yang telan huang
kekhasannya Dalam hal mm pondok pesantren tetap merupakan lembaga
penaiaikan [slam yang tumbuh dan berkembang darl masyarakat untuk
masyarakat |

Sebelum masuknya penjajah Belanda, sistem pendidikan pribumi

berkembang dengan pesat sesuai dengan perkembangan agama Islam yang

14

"M Bahri Ghazali Pesantren Berwawasan I ingkunean Prasasti Jakarta 2003 hal 13-

86
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berlangsung secara damai, ramah dan santun Sejak masuknya penjajah ke
Indonesa yang membawa sifat rakus pada kekayaan menjadikan masyarakat
Indonesia menjadi tercerai-berat Mereka tergoda dengan 1ming-iming
kekayaan dan kekuasaan dar1 para penjajah yang lictkk Bujukan manis para
penjajah 1tu diarahkan pada mereka yang secara moral, kepribadian dan
praktek keagamaannya masih lemah

Sistem pendidikan Islam di atas mulai tergerus bahkan memang sengaja
dibatas1 atau dimatikan oleh penjajah Mereka memandang bahwa sistem
pendidikan Islam tersebut pada dasarnya bukanlah lembaga pendidikan akan
tetapl hanyalah lembaga provokasli untuk melawan penjajan D1 saat yang
sama, penjajah mendirikan sistem pendidikan sendini, sehingga terjadi
polarisasl lembaga pendidikan yang awainya hanya mengenal pendidikan
tradisional, sehingga pada masa penjajah muncul sistem pendidikan modern
D1 sinilan cikal-bakal muncuinya istilan pendidikan tradisional dan pendidikan
modern Adanya fragmentas: i kemudian merambat ke dikotomisasi ilmu
pengetanuan yaitu ada 1imu agama dan iimu umum [imu agama dipahami
sebagar 1lmu-1lmu yang diberikan secara tradisional, sedangkan ilmu umum
digunakan untuk menyeput 1imu-1imu yang diberikan olen lembaga pendidikan
modern, yaitu sekolah-sekolah yang didirikan oleh para penjajah

Muncuinya sisiem pendidikan modern membuat masyarakat indonesia
mengalami perubahan yang signifikan baik dalam aspek ideologi, ekonomi,

pouuk maupun morai Dalam aspek 1aeolo0gl, muial aga pergeseran dari
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ideolog1 spiritualisme-rehigius ke 1deologi materialism-kapitahsme Dalam
aspek moral, pergeseran terjadi pada pandangan masyarakat tentang konsep
moral 1tu sendinn Moral di simi1 dipahami sebagai konsep tentang kebaikan atau
baiknya sesuatu yang telah AiKOnstruksi oleh masyarakat, maka seseorang
changgap baik dan bermoral ketika sesuatu 1tu bermanfaat dan berguna secara
materiit

D1 era kemerdekaan, pendidikan Islam masth terus berkutat dengan
sistem pendidikan modern (peninggalan Belanaa) Selain i dipelopori oleh
para tokoh pendidikan yang telah mengenyam pendidikan Belanda atau Barat
Olen Karena 1tu sangat masuk akal Ketika sistem pendidikan nasional inaonesia
berkiblat pada sistem pendidikan Barat Sistem pendidikan yang berkiblat pada
sistem pendidikan Barat secara prakuis dan teoritls berpeda dengan sistem
pendidikan Islam tradisional Dan sinilah kemudian terjadi pemisahan antara
pendidikan tradisional yang dalam hal 1ni dipresentasikan oleh pendidikan
Islam dan pendidikan modern yang dalam hal i dipresentasikan oleh
pendidikan nasional Mengingat jasa dan pengorpanan para ulama, santri dan
agar umat Islam memiliki lembaga pendidikan khusus sehingga mayoritas
penduduk indonesia tidak mengalami Kekecewaan yang luar biasa padaa
pemerintah, maka pada tanggal 3 Januan 1946 didirikan Departemen Agama
yang mengurusi urusan umat beragama, lermasuk istam dan sebagal

kepentingan dan aspirasi umat Islam



89

Pada pemerintahan orde lama dan orde baru, pemisahan sistem dan
pengelolaan  pendidikan nasional  dengan  pendidikan  isilam  masin
dipertahankan Artinya pengelolaan pendidikan Islam masth mengalami nasib
yang tidak bagus blla dibandingkan dengan pendidikan nasional ’

Dart uraian di atas dapat dipahami bahwa sosok Umar Baraja ingin
memperiahankan sistem pendaidikan tradisional yang mengajarkan agama dan
moral yang baik Beliau memandang bahwa masyarakat pada waktu itu telah
panyak melalaikan ajaran agama yang benar dan Iepih mementingkan urusan
maten Dengan melihat keadaan tatanan moral umat yang rusak, behau
perusaha menguralkan pemiKiran tentang pendidikan akhiak/moral demi

tercapainya tatanan masyarakat Indonesia yang beradab

B. Pemikiran Umar 1tbn Ahmad Baraja Tentang Konsep Pendidikan Akhlak
dan Hasu Anansisnya

Konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Umar 1bn Ahmad

Baraja aalam Kiab a/-Akniak 11 ali-Banin apabla diamati memang tidak

menjelaskan secara detail defimst dart pendidikan akhlak, tetapr lebih

menekankan terhadap arti pentingnya dalam mempelajari, mendalami dan

merealisasikannya sejak dini

Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan,
Prismasophie, Jogjakarta, 2003, hal 14-19
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Hal 1 bertujuan agar nilai-nilat moral dapat tertanam dalam hati
sanubari serta menjadi karakter mendasar manusia yang berakhlakul karimah
di tengah maraknya pengaruh-pengaruh perubahan multikultural serta dampak
negatf sebuah transisi Dengan metode pembelajaran secara praktek tentunya
akan lebih bermanfaat dan efektif dari pada harus sibuk mencari definisinya

Konsep pendiaikan menurut Umar 1bn Ahmaa Baraja adaiah periama,
konsep akhlak Pemikiran Umar Baraja dalam bidang akhlak termasuk salah
satu yang mendasari konsepnya dalam bidang pendidikan akhlak Konsep
akhlak yang dibawa adalah doktrin jalan tengah

Doktrin jalan tengah (al-wasth) yang dalam Bahasa Inggns dikenal
dengan istilah the doktrin of the mean atau the golden ternyata sudah dikenal
olen para filosof terdahulu seperti Ibn Miskawaih (932-1030 M), filosof
China, Mencius (551-479 SM), filosof Yunam seperti Plato (427-347 SM),
Anstoteles (384-322 SM) dan filosof lain dar kalangan mushim seperti al-
Kind: dan Ibn Sina ’

Umar Baraja member1 pengertian “jalan tengah” tersebut dengan 1stilah
keseimbangan, utama, mulia atau posist antara dua ekstetm Akan tetapr beliau
lebih cenderung berpendapat bahwa keutamaan akhlak secara umum diartikan
sebagai posist tengah antara ekstrem kelebihan dan ekstrem kekurangan dan

masing-masing jiwa manusia

3 Abuddin Nata Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam RajaGrafindo Persada, Jakarta,
2000, hal 8
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Ibn Miskawaih berpendapat bahwa jiwa manusia dibagt menjadi tiga,
yaitu jiwa al-bahimiyah, al-ghadabiyah, dan an-nathigah Menurut Ibnu
Miskawaih, posist tengah jiwa al-bahimiyah adalah al-iffah, yaitu menjaga diri
dar perbuatan dosa dan maksiat, sepert1 zina Posisi tengah jiwa al-ghadabiyah
adalah as-saja’ah atau perwira, yaitu keberanian yang diperhitungkan dengan
masak untung ruginya Sedangkan posisi tengah dan jiwa an-nathiqah adalah
al-hikmah, yaitu kebyaksanaan Adapun perbedaan dan ketiga posisi tengah
tersebut adalah keadilan atau kesetmbangan *

Al-hikmah, al-"ad!, '-iffah dan as-syaja’ah menurut Umar Baraja adalah
merupakan induk akhlak yang mulia A4/-hikmah adalah suatu kebenaran yang
disertar 1lmu dan amal A/-‘adl adalah keadaan jiwa dan kekuatan untuk
mengendalikan kemarahan dan syahwat serta mengarahkannya secara
biyaksana Al-iffah adalah terdidiknya kekuatan syahwat dengan pendidikan
akal dan syara’ (syariat atau penintah agama) As-syaja’ah adalah tunduknya
kekuatan amarah pada akal dalam bertindak dan berhent: °

Umar Baraja juga menegaskan bahwa setiap perbuatan memuliki dua
sifat, yaitu terpup1 dan tercela Beliau mencontohkan bahwa akhlak yang terpuji
adalah pertengahan atau kewajaran antara berlebih-lebthan dan kekurangan

Firman Allah

‘Ibid hal 9
SUmar 1bn Ahmad Baraja, al-Akhlak I al-Bamn Maktabah Muhammad ibn Ahmad
Nabhan wa Auladuh, Surabaya, tt, Juz IV, hal 5-6
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Artinya

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 1itu) di tengah-tengah
antara yang demikian” (QS al-Furqan [25] 67)°

Hadits Nab1 menyebutkan

kol s
Artinya
“Sebaik-baik perkara adalah yang pertengahan”

Umar Baraja juga menjelaskan bahwa keberanian adalah sikap yang
terpuj1 antara keras hati (berani) dan pengecut Kedermawanan adalah antara
pemborosan dan kikir Rendah hati adalah antara kehinaan dan kesombongan
Rasa malu adalah antara kelemahan dan kekerasan Keramahan adalah antara

keberandalan dan kekakuan Keluhuran budi adalah antara keserakahan dan

kebekuan ’ Firman Allah

PR e AR ATl BT P Tl R e BV A el el AN

Artinya

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya® karena 1tu kamu menjadi tercela dan
menyesal” (QS al-Isra’ [17] 29)°

*Mujamma’ al-Malik Fahd It Thiba’at al-Mushaf asy-Syarif, al-Qur an al-Karim wa
Tarjamatu Ma amhi 1la al-Lughah al-Indunisiyah, al-Madinah al-Munawwarah 1418/1997, hal
568

"Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 1V, hal 6

®Maksudnya, jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu pemurah (Lihat
Mujamma’ al-Malik Fahd i Thiba’at al-Mushaf asy-Syarif, al-Qur’an al-Karim wa Tarjamatu
Ma’ambhi 1la al-Lughah al-Indunisiyah, al-Madinah al-Munawwarah, 1418/1997, hal 428)
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Doktrin jalan tengah juga dapat dipahami sebagai doktrin yang
menganaung arti dan nuansa amamika Letak dinamikanya, paling kurang pada
tartk menarik antara kebutuhan, peluang, kemampuan dan aktifitas Sebagai
makhiuK sosial, manusia selalu beraga dalam gerak (dinamis), mengikut gerak
zaman Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologt, pendidikan, ekonomi dan
lainnya merupakan pemicu bagl gerak zaman Ukuran akhlak tengan selalu
mengalami perubahan menurut perubahan ekstrim kekurangan maupun ekstrim
kelepihannya Ukuran tingkat Kesedernanaan di biaang materi misainya, pada
masyarakat desa dan kota tidak dapat disamakan Ukuran tingkat
Kesederhanaan di bidang mater:t untuk masyarakat Kalangan manasiswa
misalnya tidak dapat disamakan dengan ukuran kesederhanaan masyarakat
agosen Demikian pula ukuran ungkat kesedehanaan pada masyarakal negara
maju akan berbeda dengan tingkat kesederhanaan pada masyarakat
perkembang Hal tersepbut akan berpeda lagl dengan tingkat kesederhanaan
pada masyarakat negara miskin

Dan uraian terseput dapat disimpulkan banwa doKirin jalan tengan
ternyata tidak hanya memiliki nuansa dinamis tetapt juga fleksibel Oleh
Karena 1tu, JOKIrin tersebut dapat terus-menerus beriaku sesual dengan

tantangan zamannya tanpa harus meninggalkan nilai-nilai esensial dan pokok
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keutamaan akhlak Jadi dengan menggunakan jalan tengah, manusia tidak akan
Kehilangan arah galam Kondisl apapun juga m

Kedua, Urgensi pendidikan akhlak Umar Baraja dalam kitab al-Akhlak Ii
al-Banin menguraikan dalam setiap muqgaddimannya, balk dalam juz satu, dua,
tiga dan empat selalu menekankan art: pentingnya pendidikan akhlak Pada juz
satu, bellau menjelaskan banwa pernatian ternadap tingkah laku putra-putri dan
anak didik dann awal perkembangannya merupakan suatu hal yang penting
sekall @an mdak bolen aisepelekan, karena hal 1tu merupakan Kunci
kebahagiaan di  masa depan  Allah menciptakan manusia dan
mengutamakannya di atas hewan sebab akal, agama, lisan dan akniaknya
Agama Islam juga memben perhatian tinggi dan mewajibkan akhlak yang baik
pada setiap Indiviau dan masyarakat

Membiasakan dinn dengan akhlak yang baik sejak kecil adalah suatu
Keniscayaan agar menjadl watak dan tapiat ketika beranjak dewasa Tetapi
sebaliknya bila anak didik 1tu dibiarkan hingga terbiasa dengan tingkah laku
yang buruk, maka masa depannya akan menjadl buruk dan sulit dididik
kembali Bahkan Umar Baraja mengatakan dimungkinkan tidak bisa dididik
lagl selama-lamanya bagl seseorang yang telan terpiasa dengan tingkan laku

yang buruk Orang bijak mengatakan

'°Abuddin Nata, Op Cit, hal 10-11
"Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Ciz, Juz I1I, hal 3
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Artinya

“Barang siapa mempunyai watak tertentu di masa mudanya, 1apun menjadi tua
dengan memuiliki watak 1tu Apabila engkau abaikan dinmu sehingga terbiasa
berakhlak buruk maka sulit sekali bagimu menerima pendidikan pada waktu

engkau dewasa” "2
Pendapat di1 atas bertentangan dengan penjelasan beliau sendirt di juz 4
Dalam juz 4 beliau menjelaskan bahwa akhlak dapat dihasilkan dengan latihan
dan perjuangan, sehingga menjadi watak Bahkan tidak aneh pada binatang
buas, karena 1a bisa diubah karakternya dengan latihan hingga menjadi jinak
Pada tahap awal pendidikan akhlak memang terasa berat, tetapt kemudian 1a
menikmati pada akhirnya Misalnya seorang bay: yang disapih dari payudara
ibunya, awalnya 1a akan menangis, kurus dan pucat Tetap: secara bertahap hal
itu terus dilakukan dengan cara memberi makanan sebagai pengganti air susu
ibunya, bayi tersebut akhirnya akan terbiasa dengan makanan atau minuman
pengganti dan bahkan akhirnya 1a tidak mau minum air susu ibunya lagi
Begitu juga binatang, pada awalnya 1a tidak menyukai pelana, kekang besi dan
tidak mau dikendarai Akan tetapi 1a dipaksa melakukannya dengan rantat dan
tal;, 1a pun menjadi jinak, sehingga apabila dibiarkan di tempatnya 1a pun

berdin1 tanpa dukat ataupun dirantar Hadits yang menjelaskan bahwa akhlak

dapat dirubah adalah

21bid , hal 6



96
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Artinya

“Sesungguhnya 1lmu didapat dengan belajar, dan kebijaksanaan didapat dengan
sering berbuat bijaksana Barang siapa mencari kebatkan 1apun dibert kebatkan
itu, dan barang siapa mengh.ndar, kejahatan, apun dilindung: dar. keyahatan
itu”

Mungkin pernyataan yang tepat terhadap orang yang sudah dewasa tetapt
terpiasa dengan akhiak yang DUruk adalan banwa untuk merupan Kepiasan
buruk tersebut diperlukan waktu yang lama Jadi perlu adanya latihan secara
maksimal dan terus menerus seningga terbiasa dengan akhiak yang muiia

Hakikat pendidikan menurut pandangan Islam adalah menumbuhkan
manusia dan membentuk Kepribadiannya agar menjadl manusia yang sempurna
yang berbudi luhur dan berakhlak muhia, sehingga menjadi pendorong baginya
untuk berbuat kebaikan dalam keniaupannya dan menghalangi mereka dari
perbuatan maksiat Islam menyerukan kepada pemeluknya agar menggunakan
sistem dan metode serta ruang (ingkup pendaidikan yang sesual dengan petunjuk
nilai-nila Islam

Penaiaikan islam pada intinya adalah wahana pembentukan manusia
yang bermoralitas tinggi Di dalam ajaran Islam moral atau akhlak tidak dapat
aipisankan dart keimanan Keimanan merupakan pengakuan hatt  AKhlak

adalah pantulan iman yang berupa prilaku, ucapan dan sikap Dengan kata lain

aKnhlak agalah amal shalen iman agalah abstrak, seaangkan akniak adalah buktt

BIbid , Juz 1V, hal 3-4
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keimanan dalam bentuk perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran dan
Karena Allan semata

Apabila manusia tidak dibekali pendidikan akhlak sejak dini, maka tidak
periebinan jika dikatakan banwa manusia terseput iebin ganas dari serigala atau
singa Krisis moral yang melanda manusia mengakibatkan terjadinya
pelanggaran ternadap nilai-nilalr Kemanusiaan dan pembantaian terhadap
manusia yang tidak bersalah karena kerakusan yang menyerupai binatang

Tugas orang mukaiiaf acalan menjaga akniaknya agar tidak menyerupai
perilaku binatang Islam adalah agama moral dan akhlak Oleh karena 1tu
apabila seseorang musiim Tidak mempunyal budi pekertu yang muila makxa 1a
telah memasuki wilayah kanibalisme

Ketiga, Tujuan pendaidikan aknlak Pemikiran Umar Baraja tentang
tyjuan pendidikan akhlak adalah terbentuknya individu yang diridhai oleh
Tuhan, seningga dapat menyebabkan kepanagiaan di duma da akmrat Selamn
mendapat ridha dant Tuhan juga akan dicintai oleh keluarga dan semua orang,
seningga dapat hiqup ternormat dikalangan masyarakat Secara glogal dapat
dikatakan bahwa tuwjuan yang ingin dicapai dalam pendidikan akhlak adalah
terciplanya hubungan baik antara hamoa dengan Tuhannya dan hubungan

dengan sesama manusia

Untuk mendapatkan riaha Atlah, Umar Baraja menjelaskan secara aetail
mengenat metode yang harus ditempuh oleh seseorang yang ingin

mendapatkan Kerighaan Atllan dan alasan mengapa manusia harus menjaga
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hubungan baik dengan Allah Alasan yang beliau kemukakan mengapa
seseorang harus berakhiak balk ternadap Allan aaaiah karena Aliah adalah dzat
Yang Maha Kuasa yang telah member: bermacam-macam kenikmatan yang
t1ada terningga, menciplakan manusia yang sebelumnya tidak ada, member
akal pikiran yang sehat, menunjukkan agama Islam, memberi pendengaran,
penglinatan, lidan, tangan, Kak1 dan diciptakan dalam bentuk yang sempurna

Allah juga telah menjadikan hati kedua orang tua memuiliki kasih sayang
seningga mau memelinara anakK-anaknya dengan sempurna Ailan Mana
Pengasih dan Penyayang yang menumbuhkan rasa kasth sayang dihati orang
tua seningga mereka dengan senang hati memelinara dan mendidik anak-
anaknya

Kewajiban yang narus dipenuni oleh manusia adalan bersyukur kepada
Allah atas segala mkmat yang telah diberikan dengan cara taat terhadap
perintan dan menjauni larangan-Nya, mencintai Rasuluiian, sepab petiau yang
telah membawa agama Islam dan dengan perantara beliau manusia dapat
mengenal Tuhan, gapat membedakan perkara yang baik dan buruk

Tujuan lain dan pendidikan akhlak adalah tercapainya hidup bahagia dan
ternormat Kedua hal tersebut dapat diperolen apabiia manusia dapat menjaga
hubungan baik dengan sesama manusia, karena manusta adalah makhluk sosial
yang tigak dapat nidup sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain, dengan

selalu menjaga hak dan kewayiban hidup bersama sesama manusia
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Apabila manusita dapat menerapkan konsep hubungan dengan Tuhan,
sesama manusia dan alam semesia maka 1a akan mendapatkan kKebahagiaan
hidup di dumia dan akhirat serta tercipta figur pribadi mushim yang berakhlak
mulia, yang sejalan dengan tujuan pendidikan isilam aan tujuan pendidikan
akhlak

Keempar, Mater1 penaiaikan akniak Untuk mencapal tujuan akniak yang
telah dirumuskan, Umar Baraja menyebutkan beberapa mater1 yang perlu
aipelajari, diajarkan dan qipraktekkan Penjelasan Umar Baraja dalam Kiab al-
Akhlak Ii al-Banin sedikitnya ada tiga hal pokok yang dapat dipahami sebagai
mater1 pendidikan aknlaknya T1ga hal pOKOK tersebut adalan hal yang wajio
bagi jiwa, hal yang wajib bagi hubungan dengan sesama manusia dan hal yang
wajib bagl pripadl sebagal hamba Allan

Mater1 pendidikan akhlak yang wajib dipelajari bagi keperluan jiwa,
Umar Baraja mencontohkan dengan pembahasan mengenalr akidan,
mengesakan Allah dengan segala kebesaran dan keagungan-Nya Hal i
perarti menanamkan akidan dan taunid kepada anak didik sejak dini, agar dapat
mengenal siapa Tuhannya, apa yang diperintah dan yang dilarang Termasuk
ajaran tauhid adalan mempercayal aaanya Malaikat, Rasul, Nab1 serta hampa-
hamba Allah yang shaleh

Mater1 penaidikan akniak yang wajib bagli hubungan dengan sesama
manusia adalah bagaimana bergaul dengan sesama manusia, kedua orang tua,

guru, saudara, Kkerabat, teman dan tetangga Seaanglcan matert pendidikan
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akhlak bagi individu adalah hal-hal yang berhubunagan dengan bagi din
pribadi, seperti bagaimana cara berjalan, duduk, makan, berpakaian, tiqur dan
lain sebagainya

Umar Baraja juga menguraikan materi-materi pendidikan akniak yang
dapat dilakukan dalam kehidupan manusia sebagar makhluk sosial, tujuannya
adalah untuk ketentraman dan kedamaian hidup manusia Apabila manusia
sudah tidak mau mengindahkan materi-materi yang berhubungan dengan orang
1ain, maka 1a akan hiqup terpencii, artkuciikan aan pankan udak aisenangi oieh
orang lain

Beliau juga menguraikan mengenai sifat-sifat yang harus aimiiiki gan
dijauhi seseorang supaya 1a dapat hidup dengan layak dan terhormat di mata
orang lain Sifat-sifat tersebut adalan hendaknya manusia mempunyal rasa
malu, baik malu terhadap Allah, manusia maupun dir1 sendiri, sebab malu
adalan poKOK @arl segala Keutamaan dan adap " Sifar-sifat lamn yang
hendaknya dimiliki seseorang adalah iffah, qona’ah, jujur, sabar, rendah hati
aan 1khias

Pemikiran Umar Baraja tentang mater1 pendidikan akhlak juga terdapat
dalam Kitab bellau yang berjuaul al-Akatak (1 al-Banar Dalam Kitab 1mi
mayoritas materinya sama dengan yang ada dalam kitab behau yang berjudul

al-Aknlak (1 al-Banin, nanya saja ada hal-nal yang dijelaskan secara Knusus

yaitu mengenai hijab bagi orang perempuan Beliau menjelaskan bahwa Ayab

““Ib1d hal 9
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adalah kain penutup atau kain selubung bagi wanita mushimah untuk menutupt
auratnya seningga tidak teriinat olen orang lain yang haram untuk melinatnya

Beliau sangat menekankan bagi wanita muslimah untuk selalu menutup
aural balk Ketlka sedang melakukan shalat, yaitu dengan menutup semua
anggota badan kecuali muka dan dan kedua telapak tangan, ataupun ketika di
fuar shalat, yaitu dengan menutup semua anggota badannya tanpa terkecuall
Seorang wanita yang berada dalam rumah dan hanya bertemu dengan
Kerabatnya, 1a harus selalu menutup aurat, apalagl ketika berjumpa dengan
orang lain yang bukan mahramnya b

Fenomena yang terjadi sekarang adalah banyak wanita yang mengaku
mushmah tetapr tidak mau atau bahkan sengaja tidak menutup aurat dengan
perbagal alasan pemopenaran Umumnya mereka masin Sulit atau berat
memakar pakaian yang menutup aurat, sebab mengikuti mode pakaian yang
menjaai frena Hal 1tu mungKin juga Karena tiga setengan avad dijajan dan
banyak “mengkonsumsi” kebudayaan para penjajah yang tidak sesuair dengan
Karakter agama dan bangsa

D1 pihak lain, karena Nabi Muhammad SAW pembawa risalah Islam
perasal gart Arab dan Kitab sucinya al-Qur an perpbanasa Arab, maka banyak

yang tidak bisa membedakan antara Islam dan Arab Lalu antara pakaian

“Umar 1bn Ahmad Baraja, al-Akhlak I al-Banat Maktabah Muhammad 1bn Ahmad
Nabhan wa Auladuh, tt, hal 85-86
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jilbabpun tidak dilihat sebagai pakaian yang menutup aurat, tapi diangap
sebagal pakalan orang Arap '

Menurut Muhammad 1bn Qasim al-Ghozt asy-Syafi’1 definisi mahram
adalan orang yang haram untuk dinikan sepap adanya hubungan nasao, raaha
dan mushaharah '’ Meskipun seseorang telah menjadi mahram bukan berarti
boleh melihat auratnya dengan bebas, tetapit masih ada batasan-batasannya,
yartu hanya boleh mehhat selain antara pusar dan lutut dan tanpa diserta:
aengan nafsu Tetapi apabila melinat a1 antara pusar dan [utut maka hukumnya
haram

Selain sepbab-sebab a1 atas, haram hukumnya melihat aurat orang lain
Tetapt ada yang diperbolehkan, yaitu melihat aurat orang lain (bukan mahram)
Karena aganya keperiuan yang mendesak /errama, melinat untuk Kepentingan
pengadilan dan kesaksian, yaitu diperbolehkan melihat wajah dan kedua
telapak tangannya meskipun diknawatirkan timoulnya fitnan Keaqua, melinat
dengan tujuan melamar atau meminang (hanya diperbolehkan melihat wajah
dan Kedua telapak tangannya) Keriga, melihat dengan tujuan pengobatan
dengan syarat dokternya dapat dipercaya, tidak membuka bagian-bagian tubuh
Kecuall sesual dengan Keputuhan, tidak ada wanita Khusus dengan profesi sama
yang dapat menggantikan kedudukan dokter dan ketika pengobatan didampingi

oleh manramnya Keempat, melihat dengan tujuan pengajaran ternadap 1imu-

1A Mustofa Bisnt Fikih Keseharian Gus Mus Khalista, Surabaya, 2005, hal 419-420
"Muhammad ibn Qasim al-Ghazi asy-Syafi’y, fathu al-Qarib al-Mupih, Maktabah
Ahmad 1bn Said ibn Nabhan wa Auladuh Surabaya, tt, hal 6
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ilmu syarr’at dan yang dianggap maslahat bagi agama dan dunia (hanya
aiperpolenkan melihat wajahnya saja) "

Apabila dicermati, materi-matert pendidikan akhlak yang di uraikan oleh
Umar Baraja ai atas adalan Dertujuan untuk tercapainya tujuan pendaidikan
akhlak, yaitu tercapainya kebahagiaan hidup di dumia dan akhirat Pendapat
Umar Baragja a1 atas memberi isyaral banwa kKeniqupan manusia harus
menggunakan aturan yang sudah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadits
Aturan-aturan 1tu tidak bertujuan memoeienggu manusia, melainkan memoantu
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang damai, tentram dan bahagia

Kenima, Metoaologl pendidikan akhiak [Metodologl pendidikan dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang ditetapkan, yaitu perubahan-perubanan kepada keadaan yang
lebih baik dant sebelumnya Dengan demikian metode it terkait dengan
perubanan dan perbaikan Jika sasarannya adalah perpaikan akhlak, maka
metode pendidikan di simi berkaitan dengan metode pendidikan akhlak '’

Umar Baraja berpendirtan bahwa masalah perbaikan akhiak bukanlah
merupakan pembawaan atau warisan, karena jika demikian keadaannya tidak
diperiukan lagi adanya pendidikan Beliau berpendapat bahwa akhlak

seseorang dapat diusahakan atau menerima perubahan yang diusahakan 2

"“Ibid , hal 44
19 Abuddin Nata, Op Cut, hal 12
“Umar 1bn Ahmad Baraja, Op Cit, Juz 1V, hal 3
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Beberapa metode yang dapat ditempuh dalam upaya mencapai akhlak

yang baik, antara lain

1

[\®)

Metode langsung

Metoae langsung adalah nasihat dan petunjuk yang dikemukakan oleh
Umar Baraja demi tercapainya pribad: yang berahlak mulia dan penjelasan
mengenal banaya yang diumbulkan apablla Tldak mengindankan akhiak
yang batk
Metoae tigak langsung

Dalam metode im1 Umar Baraja memberikan sugesti yang baik dengan
menguup syair yang menganaung arti hikman, conton

| 503 2gdSAl o Sgih U # Ll Lo 3SEYT A Ll

-

Aéggsa-bangsa tetap hidup selama mereka mempunyai akhlak, jika lenyap
akhlak mereka maka merekapun binasa”
Metode teladan

Melalui metode 1 Umar Baraja mengharapkan anak didik dapat
menjadikan setiap cerita yang dimuat dalam Kitab ai-Akalak (1 al-Banin
sebagai contoh atau teladan dalam kehidupan sehari-hart Banyak sekali
cerita-cerita yang diangkat olen Umar Baraja aalam Kitap ini, baik Kutipan

langsung dar al-Qur’an, Hadits maupun centa-cerita tentang para sahabat

dan orang-orang shalin
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Keenam, Aspek pendidikan (Pendidik dan Peserta didik) Pendidik dalam
hal 11 adalah guru, tutor, ustadz atau dosen memegang peranan penting dalam
kegiatan pengajaran dan pendidikan Sedangkan peserta didik yang selanjutnya
disebut siswa, mund, anak didik atau mahasiswa, merupaka objek kegiatan
pengajaran dan pendidikan

Menurut Umar Baraja orang tua aaaiah merupakan pendidik pertama
bagi anak-anaknya Peran yang besar dart orang tua dalam kegiatan pendidikan
maka periu aganya hupbungan yang narmonis antara orang tua dan anak yang
didasarkan pada cinta kasth Pada tahap berikutnya orang tua adalah lebih
berperan dalam memelihara fisIK anak, seaangkan yang mendidik mental atau
rohaninya adalah seorang guru

Konsep Umar Baraja tentang pendidik dan peserta didik im hanya
sebatas menganai kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang
peserta didiK dan deradat Unggl yang dimiliki olen seorang guru Jjadi yang
diutamaka oleh Umar Baraja adalah bagaimana sikap seorang murid terhadap
guru agar 1a mendapat righanya Umar Baraja tigak menjelaskan sama sekail
bagaimana profil seorang guru yang patut dthormati dan bagaimana kriteria
yang harus dimilik1 olen seorang yang menjadl pendidik

Menurut Ibn Miskawaih bahwa kriteria guru adalah orang yang dapat

mendidik Kejiwaan murid, memobawa murid Kearan Kearlfan, mengist jiwa anak
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didik dengan kebijaksanaan yang tinggi dan menunjukkan kepada mereka
Kenigupan apbadi dan daiam Kenikmatan yang apadi pula 2
Al-Ghazali menjelaskan bahwa kriteria guru yang dapat diserahi tugas
mengajar adalan guru yang selamn cerdas dan sempurna akainya, juga guru
yang baik akhlaknya dan kuat fistknya Dengan kesempurnaan akal 1a dapat
memillKl berbagal pengetanuan secara mendalam, dan dengan akniaknya yang
batk 1a dapat menjadi contoh dan teladan bagi muridnya, dan dengan kekuatan
fisiknya 1a aapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan mengarahkan
anak didiknya
Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana yang telah
disebutkan diatas, al-Ghazali juga menjelaskan seorang guru juga harus
memiliki sifat-sifat Knusus sebagai berikut
1 Rasa kasth sayang Sifat in1 dinilar penting karena akan dapat menimbulkan
rasa percaya qQiri dan rasa tenteram pada diri muria ternaaap gurunya Hal
it pula pada gilirannya dapat menciptakan situas: yang mendorong murid
untuk menguasai 1imu yang diajarkan oleh seorang guru
2 Mengikuti tuntunan Rasulullah SAW, sehingga 1a tidak mengajar untuk
mencari upan, tetapi mengajar semata-mata mencari keridhaan Aliah dan

mendekatkan dirt kepada-Nya

1 Abuddin Nata, Op Cit, hal 17
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Sebagar pengarah dan penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-
muridnya la tidak boleh membiarkan muridnya mempelajari pelajaran yang
lebih tinggi sebelum 1a menguasai pelajaran yang sebelumnya

Dalam kegiatan mengajar seorang guru hendaknya menggunakan cara yang
simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya Dalam hubungan 1m seorang guru hendaknya jangan
menyebarluaskan kesalahan muridnya di depan umum, karena cara 1tu dapat
menyebabkan anak didik memiliki jiwa yang keras, menentang,
membangkang dan memusuhi gurunya

Tampil sebagai teladan atau panutan yang baik di hadapan murid-muridnya
Dalam hubungan 1m seorang guru harus bersikap toleran dan mau
menghargai keahlian orang lain

Memiliki prinsip mengakui adanya perbedaan potenst yang dimiliki mund
secara mndividual dan memperlakukannya sesuair dengan tingkat perbedaan
yang dimiliki muridnya 1tu

Memahami bakat, tabiat dan kejiwaan muridnya sesuai dengan tingkat
perbedaan ustanya Kepada murid yang kemampuannya kurang, hendaknya
seorang guru jangan mengajarkan hal-hal yang rumit sekalipun guru itu
menguasainya

Berpegang tegun kKepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk

merealisasitkanya sedemikian rupa Seorang guru jangan sekali-kah



108

melakukan perbuatan yang bertentangan dengan prinsip yang
dikemukakannya sebab gapat mengnilangkan kewibawaannya =
Menurut al-Maward: bahwa keberhasilan pendidikan sebagian besar
pergantung pada Kualltas guru baik darl segl penguasaannya ternagap metern
pelajaran yang diajarkan maupun cara menyampaikan pelajaran tersebut serta
Kepribadiannya yang baik, yaitu pribadi yang terpadu antara ucapan dan
perbuatannya secara harmonis
Al-Mawardl memandang penting guru yang memiliki sikap tawadiu
(rendah hati) serta menjauhi sikap ujub (besar kepala), sebab dan sikap tawadlu
akan menimbuikan simpatik dari para anak didik, sedangkan sikap ujub akan
menyebabkan guru kurang disenangi Selain memiliki sifat tawadlu seorang
guru juga harus memilik1 sikap 1Knias aan mengningari sifat riya 7
Burhanuddin az-Zarnuy dalam 7a’lim al-Muta'allim Tharig al-Ta’allum
menjelaskan banwa Kriteria guru yang baik adalan yang benar-benar aim
(pandai), lebith wira’t dan lebih tua * Jadi profes: seorang guru tidak bisa
dipegang oleh sembarang orang, tetapt seorang guru harus mempunyai kriteria
sebagai orang yang lebih pandai, yaitu orang yang yang menguasai ilmu
pengetanuan secara luas, mempunyai sifat wira 1, yaitu selalu menjaga diri dari

perkara haram dan guru yang lebth tua, sebab apabila seseorang telah

2Ibid , hal 95-98

BIbid | hal 49-51

Syaikh az-Zarnun Ta him al-Muta'allim Tharig al-Ta’allum Maktabah al-Hidayah
Surabaya, tt, hal 13
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mempunyar sifat alim, wira’t dan dengan usia yang sudah tua maka dapat

dijadikan sepbagai figur teladan



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, antara lain

1 Konsep akhlak dalam Islam adalah segala perbuatan baik yang sesuai
dengan al-Qur’an dan Hadits Akhlak dapat didefinisikan suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan-pcibuatan dengan
mudah, dengan tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran (terlebith
dahulu)

2 Konsep pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh Umar 1bn Ahmad Baraja
dalam kitab al-Akhlak i al-Banin lebth menekankan terhadap tujuan
pendidikan akhlak, yaitu tercapainya kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat, tanpa dijelaskan secara detail mengenai defimisi dart pendidikan
akhlak 1tu sendit Mater1 pendidikan akhlak yang berhubungan dengan
sesama manusia meliputi hubungan dengan orang tua, guru, saudara,
kerabat, teman, pelayan dan tetangga Hikayah/cerita dari beberapa tokoh
juga diuratkan sehingga gambaran pengaplikasian dari materi-materi

tersebut diharapkan dapat dyjadikan teladan dalam kehidupan sehari-har

110
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3 Pemikiran Umar ibn Ahmad Baraja tentang konsep pendidikan akhlak
qalam K1ap al-Aknlak (1 al-Bamm sangat menyelurun menyentun aspek-
aspek pendidikan akhlak Beliau menguraikan konsep akhlak dengan
QOKITIn jalan tengan, urgensi pendidikan akniak, tyjuan pendidikan akniak,
materi-mater1  yang diajarkan serta metodologr yang dipakar dalam
menyampaikan materi pendidikan akhiak Beliau juga menjelaskan dua
aspek pendidikan, yaitu pendidik dan anak didik, meskipun di sini behau
tlgak menguraikan Kriteria-Kriteria yang harus dimiliki olen seorang

pendidik sebagaimana yang diuraikan oleh para tokoh pendidikan Islam

B. Saran

i Kebahagiaan daiam hidup aaaian menjadi cita-cita seuiap orang Penaiaikan
akhlak serta aphlikasinya dalam kehidupan sehari-hari menjadi sangat
penting dalam upaya mewujudkan mewujudkan cita-cita tersebut

2 Banyaknya mater1 dalam pendidikan akhlak hendaknya setiap individu
perusaha maksimal dalam melaksanakannya, sehingga dapat menciptakan
hubungan baik dengan Tuhan dan hubungan yang harmonis dengan sesama
manusia

3 FEra modern seakan-akan ingin menggerus seluruh tatanan moral yang telah
aiajarkan olenh Rasulunan SAW Perkembangan media cetak dan eieKronik

yang begitu pesat telah mencapai seluruh lapisan masyarakat, sehingga

menimbulkan dampak yang signifikan dalam arus informasi dan tatanan
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kehidupan masyarakat, terutama moral D1 siilah diperlukan pentingnya
pendidikan moral yang dapat membedakan antara yang baik dan buruk
Demt tercapainya tatanan kehidupan yang batk dan bermoral maka konsep
pendidikan aknlak yang aitawarkan olen Umar ibn Ahmad Baraja layak

untuk diaphkasikan dalam kehidupan sehari-harn
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